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ABSTRAK

Fikry Haikal , B02215009 : Pendampingan Santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah)
Pondok Pesantren Jabal Noer Dalam Meningkatkan Kreatifitas Kemandirian Santri.

Skripsi ini membahas tentang pendampingan kepada santriwatiNAJ (Nisa'u
Ahlil  Jannah)di PondoktPesantren Jabal Noer Desa Geluran Kecamatan
TamanKabupaten Sidoarjo untuk memberikan pembelajaran dan pendidikan
kepada mereka tentang berwirausaha. SantriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)
merupakan aset utama yang didampingi peneliti untuk ditumbuh kembangkan
potensi mereka menjadi santri yang mandiri yang bisa meningkatkan kebutuhan
ekonomi santri pesantren. Dalam pendampingan ini peneliti menggunakan metode
penelitian Kkualitatif dengan pendekatan Asset BasedDCommunity Development
(ABCD) vyaitu pendekatan berbasis aset yang memiliki lima tahapan diantaranya
Discovery, Dream, Design, Define dan Destiny. Dengan melalui limahunsur
tahapan tersebut, penelitikmengajak santriwati NAJ untuk menggalih dan
mengenali aset atau potensi yang adalam diri mereka sendiri dengan bermimpi serta
belajar dari masa lampau untuk kemudian dijadikan suatu pembelajaran. Selain itu
dalam pendampingan ini peneliti juga mengajak santriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)untuk menemukenali aset atau keahlian yang ada pada diri mereka sendiri
seperti aset tangan, aset otak dan aset hati. Dan apa yang diimpikan atau apa yang
ingin  dicapai oleh santri nantinyadapat menciptakan perubahan peningkatan
kemandirian santri. Aksi yang telah dilakukan oleh para santriwati NAJ dalam
inovasi pengelolaan skill kreatifitas memasak yaitu daging sapi olahan menjadi
pentol bakso daging, syiomay yang bisa di awetkan dan menu makanan kuliner lain.
Pendamping kepada santriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) adalah bentuk aplikasi
suatu kegiatan yang dapat mendasari mereka berwirausaha mencapai suatu
kesejahteraan ekonomi. Pemberdayaan yang dilakukan dalam pendampingan ini
adalah tentang wirausaha, inovasi produk, dan pemasaran.Melalui proses aksi
perubahan seperti melakukan pelatinan membuat pentol bakso, dapat menjadikan
santriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)akan sadar dengan sendirinya bahwa mereka
bisa dan mampu menciptakan suatu hal yang positif di pesantren. Sehingga
pembuatan pentol bakso dari daging sapiyang awalnya dijual secara mentahan
dengan harga yang cukup mahal tidak bisa bertahan lama, sekarang bisa menjadi
olahan pentol bakso yang lebih merakyat dan bernilai jual tinggi setelah adanya
sentuhan kreatifitas sekaligus bisa menggaet para pelanggan - pelanggan dari
berbagai kalanganKdari anak - anak, remaja, sampai orang dewasa yang harganya
sangat terjangkau. Tingkat ketahanan daging olahan yang sudah menjadi pentol
bakso sangat lama bisa sampai berbulan tanpa adanya campuran bahan
pengawetdengan cara dipacking dalam pendingin atau kulkas . Adanya inovasi
pembuatan pentol bakso mampu menggaet pelanggan dan menghasilkkan pundi-
pundi uang yang bisa meningkatkan kreatifitas kemandirian santri di pesantren
dengan berwirausaha.

Kata kunci :Pendampingan, Santrivat NAJ,Kemandirian Santri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren adalahsalah satu lembaga pendidikan salafyang
tersebardi Indonesia. Dimana ~ pondok  pesantrenlahir  ditengah-tengah
masyarakat. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang
berfungsi untuk institusi sosial. Dankapasitasnya  sebagai institusi  sosial,
pesantren memiliki fungsi antara lain sebagai sumber nilai dan moralitas,
sebagai pendalaman nilai dan ajaran agama, sebagai pengendali- filter bagi
perkembangan  moralitas dan  kehidupan  sepiritual, ~ sebagai  perantara
berbagai kepentingan yang timbul serta berkembang di masyarakat , serta
berfungsi sebagai sumber praksis di kehidupan.

Sebagaimana beberapa aset yang ada di pondok pesantren Jabal Noer ini
sudah ada sejak 14 tahun lalu, tepatnya pada tahun 2005 pengasuh pondok
pesantren Jabal Noer K.H.Husain Rifa'i membuka 2 unit toko usahaatau yang lebih
dikenal dengan sebutan kantin. Toko usaha yang ada di pondok pesantren ini dalam
hal pelayanan makanan keseharian untuk santri yang bermukim di pesantren dan
masih dikelolah oleh keluargandalem (pesantren) sendiri tanpa melibatkan santri.
Dimana tahun-tahun sebelumnya para santri membeli makanan keseharian di luar

pondok pesantren, dan ada juga para pedagang makanan berjualan di lingkungan

INur Syam, Kepemimpinan dalam Pengembangan Pondok Pesantren, dalam Anwar Arif Wibowo,
“Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan Masyarakat
(Studi di Pondok Pesantren Aswaja Lintang Songo, Bantul)”, Skripsi, Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, hal. 4



pesantren karena belum ada unit toko usaha atau kantin pesantren yang
memfasilitasi para santri dalam memenuhi kebutuhannya.?

Kantin merupakan Sebuah ruangan dalam sebuah gedung umum yang
dapat digunakan pengunjungnya untuk makan. Kantinsendiri harus mengikuti
prosedurtentang cara mengolah danmenjaga kebersihan kantin. Makanan yang
disediakan kantin haruslah bersin dan halal. Jenis-jenis makanan yangdisediakan
pun minimal harus memenuhi 4 sehat 5 sempurna. Namun seiring berjalannya
waktu pondok pesantren Jabal Noer menambah unit kantinnya dalam 10 tahun
terakhir sampai sekarang, tepatnya pada tahun 2010 dengan menambah 2 unit
kantin dalam hal usaha makanan ringan dan pada tahun 2015 dengan menambah 2
unit kantin dalam hal makanan keseharian santri dan kebutuhan perlengkapan santri
di pesantren.® Dari aset - aset yang ada di pondok pesantren Jabal Noer, dapat
diketahui bahwa usaha koperasi pesantren berupa kebutuhan keseharian dan
keperluan tambahan merupakan kebutuhan pokok bagi santri, sehingga hal ini
menjadi daya tarik juga bagiwali santri yang sedang berkunjung di pesantren.

Pondok Pesantren Jabal Noeryang terletak di jalanMangga RT.16 RW.02
Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2019 ini sudah
memiliki sejumlah 323 Santri, yang terperinci 146 santri putra dan 177 santri putri
yang artinya jumlah santriwati lebih dominan banyak dari pada santriwan.* Karena
belum terlibatnya banyak santriwati dalam meningkatkan kemandirian ekonomi

santri di pondok pesantren Jabal Noer. Sebab kurangnya kesadaran dan kemauan

2 KH.Husain Rifa'i, Wawancara (Pondok Pesantren Jabal Noer : 25 Agustus 2019),jam. 05.00 WIB
3Gus Multazam, Wawancara (Pondok Pesantren Jabal Noer : 25 Agustus 2019), jam. 09.00 WIB
4Arsip Yayasan Pondok Pesantren Jabal Noer. Thn 2019



mendalami  skill dari stiap individu santriwati, maka peneliti bermaksud
mendampingi para santriwatiNAJ(nisa'u ahlil jannah)yang merupakan kelompok
pengurus santriwati senior dalam peluang meningkatkan kemandirianekonomi
santri di pesantren. Selain itu, mengenai pentingnya menanamkan semangat
berwirausaha.  Sebagai pembimbing dan fasiltator  berkewajiban  untuk
membangkitkan semangat anak didik untuk berusaha dan memberikan motivasi
sedemikian rupa sehingga dalam diri mereka tumbuh niatan untuk mewujudkan
secara konkrit dalam kegiatan nyata. Dan kiat untuk membangkitkan semangat
hidup mereka adalah dengan cara memberikan dukungan untuk Kkegiatan
kewirausahaan.

Santri merupakan salah satu aset utama bagi pesantren jika diberdayakan
maka akan menuju kemandirian ekonomi santri sebagai usaha yang akan di
ciptakan oleh para santriwati NAJ. Sehingga adanya santriwati NAJ(nisa'u abhlil
jannah)di pesantren sangat bermanfaat dan bernilai untuk menambah kemandirian
perekonomian santri.Mereka memiliki keterampilan khususnya dalam hal memasak
ataupun pembuatan makanan ringan sampai penyajian makanan secara inovatif dan
higenis. Seperti pengolahan pemembuatan pentol bakso daging asli, dan menu
makanan keseharian yang merakyat di pesantren.

Karenasebab itu, wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik dalam
jumiah maupun dalam kwalitas wirausaha yang dilakukan. Zaman sekarang semua
orang menghadapi kenyataan bahwa jumlah wirausahawan Indonesia tergolong

sedikit  dan mutunya belum bisa dikatakan hebat, sehingga persoalan



pembangunan  wirausaha Indonesia  merupakan persoalan mendesak  bagi
suksesnya pembangunan.®

Untuk keberlangsungan santri pondok makamasing-masing dari mereka
mempunyai ide untuk menciptakan inovasi suatu usaha yang bertujuan membentuk
jiwa kewirausahaan di pondok pesantren. Sehingga aset — aset yang ada di pondok
pesantrenseperti  toko usaha atau kantin pesantren merupakan
lembaga ekonomi yang berada di lingkungan pondok pesantren, yang menjadi
media bagi santri melakukan praktik kerja, sehingga  santri mendapatkan
keseimbangan pendidikan keagamaan dan pendidikan kewirausahaan di pondok
pesantren.®

Di pondok pesantren perlu adanya pengelolaan yang baik dan terarah,
sehingga keberlangsungan proses kegiatan ekonomi yang dijalankan santriwati bisa
benar-benar mendapatkan hasil yang memuaskan. Selain itu kemandirian ekonomi
bagi santri juga memberikan arahan santriwati melakukan kegiatan berwirausaha
dan dijadikan media pendidikan bagi santriwati Khususnya dalam mengasah
kemampuannya. Tujuan ini memberikan arahan bagi santri untuk memilih
berbagai alternatif kegiatan yang bisa memuaskan dalam memenuhi kebutuhan
sehari- hari. Sehingga dengan adanya kantin pesantren ini menjadi salah satu aset
utama bagi para santri yang dapat menyediakan apa yang di butuhkan sesama santri

bisa terpenuhi segala kebutuhannya. Sehingga keberadaan santri di pesantren akan

5Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 1
6Agus Eko Sujiantop, Performance Apprasial Koperasi Pondok Pesantren (Yogyakarta : Teras,
2011), hal. 7



berjalan dengan baik dalam melakukan berbagai aktifitas yang menjadi rutinitas
kesehariannya di pesantren.

Keberadaan santri juga sangat penting dalam berwirausaha, oleh karena itu
sangatlah penting bahwa partisipasi santri bisa mengembangkan kemandiriannya di
pondok pesantren. Dan adanya partisipasi yang baik, kerja sama, kebersamaan,
dan usaha yang maksimal para santri diharapkan bisa mandiri di pondok pesantren.
Sehingga dalam proses perkembangannya pun posisi santriakan lebih baik lagi bisa
meningkatkan kemandiriannya melalui usaha yang diciptakan bagi ekonomi santri.

Selain melatih skillyang mereka punya, santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah)
juga dengan sendirinya melatih kemandirian hidup dengan melakukan kegiatan
berwirausha melalui wadah kantin pondok pesantren yang menjadi sebuah wadah
atau alat belajar santri berwirausaha dengan profesional. Keberadaan kantin di
dalam lembaga yayasan pondok pesantren bisa dilihat dalam dua pendekatan.
Pertama,pendekatan pemberdayaan santri di pondok pesantren.
Secara konseptual, pemberdayaan (empowerment), yang berasal dari "power" yang
artinya keberdayaan atau kekuasaan. Kedua,Jiwa kewirausahaan dan kemandirian
santri. Keberadaan pesantren sangat membantu santri membentuk  jiwa
kewirausahaan yang mandiri karena mereka bisa belajar bagaimana menjadi
wirausaha yang baik dan mumpuni.

Kemandirian ekonomi pondok pesantren adalah  sebuah  kondisi
dimana aspek ekonomi pondok pesantren dapat ditopang oleh sistem
ekonomi pondok pesantren yang berkembang dan berkelanjutan sebagai

bagiandari sistem keseluruhan sebuah pondok pesantren. Pemberdayaan adalah



suatu cara dengan mana seseorang, rakyat, organisasi, dan komunitas bisa
diarahkan agar mampu menguasai  (berkuasa) atas kehidupannya.” Dan
pemberdayaan adalah sebuah proses dengan orang yang cukup kuat untuk
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan usaha dalam rangka kompetisi dan
survive. Maka pendampingan serta pemberdayaan santriwati NAJ(nisa'u ahlil
jannah)di pondok pesantren Jabal Noer ini melibatkan beberapa santriwati aktif
yang masih bermukim di pesantren untuk melakukan usaha pengelolahanyang ada
di pondok pesantren dalam bidang pengelolahan menu masakan dan makanan
ringan melalui kreatifitas diri mereka.

Peneliti menemukan penguatan aset serta peluang yang bernilai pada santri
dipesantren dalam hal membangun kemandirian dengan berwirausaha yang di
lakukan santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah)dipondok pesantren Jabal Noer
Sidoarjo. Dimana para santriwati belum menyadari bahwa adanya aset fasilitas
pesantren berupatoko usaha makanan atau kantin yang berada dilingkungan pondok
pesantren jabal noer.Aset tersebut bisa dimanfaatkan untuk menuangkan ide dan
kemampuan skill serta inovasi-inovasi kegiatan kewirausahaan yang bisa dijadikan
kesempatan mereka untuk meningkatkan kemandirian ekonomi santri di pondok
pesantren.

Akhirnya, kesadaran santriwati untuk berwirausaha dan mempunyai
keinginan memiliki pendapatan sendiri melalui berwirausahadan mereka memiliki

jalan keluar untuk mengatasi itu semua secara kritis agar tidak jenuh hanya belajar

"Edi Suharto, Pembangunan Kebijakan dan Kesejahteraan Sosial (Bandung : Mizan, 2003), hal.35



iimu agama saja di pesantren. Maka melalui aset-asetyang tersedia
membawa energi positif bagi para santri untuk menumbuhkan kesadaran dan
kemauan keras untuk menciptakan suatu usaha yang bisa memperbaiki
ekonomisantri di pondok pesantren.

Supayabisa berinovasi dengan baik, maka cara berwirausaha ini untuk
memperhatikan ~ perubahan  yang terjadidisekitar secara  sistematis.Dengan
menyangkut kesadaran terhadap potensi masyarakat dan aset serta keterampilan
santriwati dalam kewirausahaan itu sendiri. Dalam kehidupan di pesantren,
santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah)yang sebenarnya mereka adalah pengurus
pilihan dari pengasuh pesantren dan terdiri dari 25santriwatisesuai dengan tugas
jabatannya masing-masing. Sehingga mereka bisa menghasilkan karya - karya
ataupun menciptakan inovasi khususnya potensi dalam bidang pengolahan
makanan dan menyajikan masakan dengan baik untuk tambahan unit usaha ditoko
usaha pesantren.Dan pada akhirnya bisa menumbuhkan semangat pada diri santri
akan aset yang dimilikinya yang tidak di sia-siakan agar bisa di kembangkan demi
mencapai kemandirian dan kesejahteraan santi.

Alasan peneliti  mengambil tema kemandirian ekonomi santri yaitu
kurangnya kesadaran para santriwati dalam memanfaatkan aset yang adauntuk
berwirausaha di pondok pesantren. Oleh karena itu pendampingan ini peneliti
tertarik mendampingipengurus santriwati NAJ(nisa’'u ahlil jannah) di pondok
pesantren Jabal Noer Sidoarjo, karena pengurus santriwati NAJ lebih aktif, inovatif
dan produktif dalam hal peningkatan kapasitas dan kemandirian, sehingga dapat

memudahkan keberhasilan tujuan yang dicapai. Maka dari itu peningkatan



berwirausaha oleh para santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah) ini diharapkan dapat
menciptakan kemandirian ekonomi bagi kalangan santri di pondok pesantren.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi pendampingan Santriwati NAJPondok Pesantren Jabal
Noer Sidoarjo dalam meningkatkan kreatifitas kemandirian santri ?

2. Bagaimana hasil pendampingan yang dilakukan dalam meningkatkan
kapasitaskemandirian ekonomi  santripondok  pesantren Jabal Noer
Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi pendampingan yang digunakan dalam
meningkatkan kreatifitas kemandirian santripondok pesantren Jabal Noer
Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui hasil pendampingan yang dicapai dalam meningkatkan
kapasitaskemandirian ekonomi santri pondok pesantren Jabal Noer
Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara mandiri dan penguatan
santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah).

2. Secara praktis, penilitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
tentang strategi  meningkatkan  kemandirian  ekonomi  santrimelalui
berwirausaha di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjo.

3. Bagi Masyarakat (Santri)



Penelitian ini diharapkan bermanfaat para santri dan menjadi santri yang
memiliki ketahanan dan kemandirian dalam berekonomi. Tidak hanya
bergantungan pada penjual makanan dari luar, PKL (pedagang kaki lima)
dan mampu memproduksi dalam mengelola sampai ke hal pemasaran
sehingga muncul rasa kemandirian dalam bidang kewirausahaan sosial.
4. Prodi Pengembangan Masyarakat Islam

Dengan adanya penelitian ini semoga Kkajian yang disajikan bisa dijadikan
referensi baru dalam  mengembangkan pemberdayaan  santri  atau
masyarakat melalui potensi - potensi yang ada di komunitas, kelompok,

organisasi, santri di pesantren dan masyarakat.

E. Strategi Mencapai Tujuan

A. Analisis Pengembangan Aset Melalui Low Hanging Fruit

Metode low hanging fruit untuk melihat upaya atau strategi yang dapat
dilakukan oleh santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah) di pondok pesantren Jabal Noer
Sidoarjomenjadi usaha dengan prinsip apresiatif, mampping, transek dan FGD.
Untuk melihat analisa aset bertujuan menemukenali aset yang ada di pondok
pesantren Jabal Noer Sidoarjo. Aset tersebut meliputi aset SDM, aset individu, aset
fasilitas / infrastruktur, aset alam, aset sosial lingkungan pondok pesantren Jabal
Noer Sidoarjo. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisa aset
tersebut yaitu sebagai berikut :

a. Penemuan Apresiatif
Appreciative Inquiry (Al) vyaitu cara yang positif untuk melakukan

perubahan komunitas berdasarkan asumsi yang sederhana yaitu bahwa setiap
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komunitas memiliki sesuatu yang lebih bermanfaat, dan sesuatu yang menjadikan
komunitas hidup, efektifdan berhasil, serta menghubungkan organisasi tersebut
dengan komunitas dan stakeholdernya dengan cara yang sehat.

Al dimulaidengan mengidentifikasi hal-hal positif dan menghubungkan
dengan cara yang dapat memperkuat energi dan visi melakukan  suatu
perubahan agar bisa membentuk organisasi yang bisa melanjutkan. Al melihat isu
dantantangan organisasi dengan cara yang berbeda. Berbeda dengan pendekatan
yang fokus pada masalah, Almendorong anggota organisasi untuk fokus pada
hal- hal positif yang terdapat dan bekerja dengan baik dalam organisasi.

Berdasarkan asumsi Al yang sederhana yaitu bahwa setiap kelompok
memiliki sesuatu yang bisa bekerja dengan baik, dan menjadikan kelompok itu
lebih meningkatkan efektifnya dengan melalui impian, penemuan, impian dan
membangun masa depan bersama sampai berhasil® Metode dan strategi
Appreciative Inquiry ini dilakukan secara bersama, dengan santriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil Jannah) di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjo ini menggunakan proses
yang terdiri dari 5 tahap yaitu Discovery, Dream, Design, Define danDestiny atau
sering disebut Model atau siklus 5-D yaitu:

Pertama, Discovery vyaitu proses pencarian yang mendalam tentang hal
positif, dan pernah dicapai dengan pengalaman yang berhasil di masa lalu. Dan
untuk menemukenali potensi yang dimiliki beserta pencapainnya. Untuk

memperoleh sebuah penemuan awal agar bisa dilakukan dengan baik maka

8Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan
Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 46
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menggunakan teknik wawancara appreciative. Dalam melakukan tahap ini
santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) akan mencoba berfikir dimana masa
kejayaannya yang pernah diperoleh dari cara mereka melakukan kerja Kkeras,
proses, sehingga bisa mendapatkan keberhasilan tersebut. Dengan memberikan
waktu berfikir dan merenung akan bercerita dan mengungkap masa lalunya dari
segala sesuatu yang mengenai peristiva yang membanggakan. Tahap ini juga
perlu dilakukan dengan potensi yang dimiliki masyarakat yang mempunyai
tuyjuan untuk menemukan kembali sesatu yang berkaitan peristiwva positif-
negatif, setiap pertukaran cerita atau pendapat dari setiap individu dalam suatu
kelompok yang terjadi.

Kedua, Dream vyaitu melihat masa depan yang mungkin dicapai berdasarkan
hasil dari discovery. Di sinilah orang-orang akan berusaha untuk keluar dari ruang
lingkupnya dalam merubah dirinya menjadi lebih baik.® Tahap ini merupakan suatu
tahap yang perlu untuk digalih apa yang diinginkan pada setiap individu maupun
kelompok. Karena tidak selamanya harapan seseorang itu sama, terkadang secara
kebetulan terdapat kesamaan keinginan atau impian yang ingin dicapai. Setiap
individu atau suatu kelompok memerlukan menyampaikan impian apa yang ingin
dicapai. Dengan memikirkan hal-hal yang semangat, kreatif maupun masa depan
yang baik maka dari mimpi-mimpi tersebut akan dirumuskan dan diperlihatkan ke

suatu kelompok bahwa ini impian yang diharapkan mereka itu memang sama.

9Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan
Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 48
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Ketiga, Design yaitu merancang mimpi menjadi sebuah tujuan. Tahap ini
merupakan suatu proses untuk merumuskan mimpi yang besar dan ingin
diwujudkan. Mereka juga mengkolaborasikan kualitas kehidupan bersama yang
ingin dilindungi dengan hubungan yang ingin dicapai.l°Sebelum merancang
sebuah rencana kerja, Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) bersama fasilitator
melakukan skala prioritas program yang mungkin dicapai berdasarkan aset dan
identifikasi peluang yang ada. Para santriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)punjuga
akan belajar tentang kemampuan yang dimiliki agar bisa memulai dengan
memanfaatkannya dalam mencapai aspirasi untuk meningkatkan pendapatan
kemandirian ekonomi santri di pondok pesantren.

Keempat, Define yaitu komunitas diminta untuk kembali ke visi masa
depan dan memilih gambar-gambar yang paling memanggil mereka, elemen-
elemen mana yang mereka rasa paling penting bagi mereka dan menyeru untuk
bertindak. Secara bersama-sama, komuniitas diminta untuk mengidentifikasi
elemen-elemen keberhasilan yang diperlukan demi  mewujudkan  mimpi- mimpi
dalam bentuk prinsip , kriteria dan indikator - indikator.1!

Kelima, Destiny vyaitu tahap dimana setiap orang dalam organisasi
mengimplementasikan hal yang sudah dirumuskan pada tahap sebelumnya. Pada
tahapan ini suatu kelompok mulai merumuskan langkah langkah-langkah bersama
dengan becermin pada papan visi dengan memanfaatkan metode yang sering

disebut tangga perubahan sosial.

10Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator (Indonesia, Australia
Partnership: IDSS Acces Phase II,2008), hal. 6
11Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator (Indonesia, Australia
Partnership: IDSS Acces Phase Il, 2008), hal. 27
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Dalam puncak pendampingan pada tahap ini pengurus Santriwati NAJ
(Nisa'u Ahlil Jannah)dalam memanfaatkan aset berwirausaha untuk membuat
inovasi dan karya usaha yang dapat di jualbelikan di kantin pondok pesantren Jabal
Noer. Sehingga dapat meningkatkan inovasi, skill kreatifitasSantriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil  Jannah)dalam melakukan proses belajar secara terus menerus dan
menginspirasi mereka untuk melakukan suatu yang lebih bermanfaat. Terutama
dalam mengelolah masakan seperti daging sapi menjadi pentol baksodaging asli,
siyomay daging yang bisa meningkatkan kemandirian usaha ekonomisantri pondok
pesantren.

b. Pemetaan Komunitas (Community Mapping)

Community map adalah pendekatan ataucara untuk memperluas akses ke
pengetahuan lokal. Community map merupakan visualisasi pengetahuan dan
persepsi berbasis masyarakat mendorong pertukaran informasi dan
menyetarakan kesempatan bagi semua anggota masyarakat untuk
berpartisipasi dalam  proses yang mempengaruhilingkungan dan  kehidupan

mereka. Fungsi Community map yaitu sebagai berikut:

1. Memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan publik dalam pemetaan.

2. Memberikan kesempatan kepada santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)untuk
mengevaluasi sendiri perencanaan yang dirancang dan memikirkan dampak
dari segala keputusan yang akan dibuat untuk masa mendatang.

3. Proses pengumpulan dan meningkatkan data.

4. Meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah komunitas

c. Penelusuran Wilayah (Transect)
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Transect merupakan teknik untuk menfasilitasi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)dalam pengamatan langsung lingkungan pondok pesantren jabal noer dan
keadaan sumberdaya-sumberdayadengan cara berjalan  menelusuri  pesantren
mengikuti suatu lintasan tertentu yang disepakati. Tujuan dari transect adalah
memperoleh  gambaran keadaan  sumber daya alam  beserta masalah-
masalah, perubahan-perubahan keadaan dan potensi-potensi yang ada, tetapi juga
tergantung dengan topik yang dipilin. Transect ini dilakukan di pondok pesantren
bersama Gus Multazam dan pengurus santri putra.

d. Pemetaan Asosiasi dan Institusi

Asosiasi dalam  kenyataannya merupakan suatu pembentukan lembaga
karena memenuhi faktor sebagai berikut:

a. Kesadaran terhadap keadaan yang sama.

b. Munculnya relasi sosial.

c. Dan adanya orientasi dalam hal yang telah di tentukan.

Untuk melihat bagaimana peranan asosiasi suatu lembaga maka seseorang
atau santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)dapat mengidentifikasi segala
perubahan yang ada yang menjadi kekuatan di komunitas tertentu. Karena
semakin besar peranan asosiasi dapat mempercepat dan memudahkan
seseorang dalam hal ini adalah santriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah ).

e. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill)
Metode atau alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan
individual asset antara lain kuisioner, interview, dan focus group discussion.

Manfaat dari pemetaan aset individual yaitu :
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e Membantu membangun landasan untuk memberdayakan para santriwati
dan untuk saling bergantung dengan berwirausaha di pondok pesantren.
e Membantu membangun hubungan dengan lingkungan pesantren.
e Membantu santri mengidentifikasi keterampilan dan bakat/potensi yang
mereka miliki.
f. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket)

Leaky bucket biasa dikenal dengan wadah bocoratau ember bocor
merupakan salah satu cara mempermudah santri, komunitas atas lingkungan
pesantren dalam mengenali, mengindentifikasi dan menganalisa  berbagai
bentuk aktivitas atau perputaran keluar dan masukekonomi lokal komunitas
atau pengurus santri. Leaky bucket vyaitu alat yang berguna untuk
mempermudah santri atau komunitas untuk mengenal berbagai perputaran aset
ekonomi  lokal yang dimiliki  Hasil dari ini bisa dijadikan  untuk
meningkatkan kekuatan secara kolektif dan membangunnya secara bersama.

Tujuan dilakukan adanya cara leaky bucket untuk menganalisa bersama
santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yaitu dengan seluruh santriatau komunitas
yangbisa mempermudah santri dalam melakukan usaha bisa tersampaikan
kepada orang lain untuk bisa di manfaatkan. Wadah bocor dalam analisa ini
dapat mengetahui bahwa suatu kegiatan yang dilakukan oleh santriwati NAJ
(Nisa'u  Ahlil  Jannah)baik dalam berwirausaha atau kegiatan bisa
meningkatkan ekonomi usaha santri. Kesejahteraan kelompok santri juga dapat

diidentifikasi secara bersama-sama dalam menganalisa dan mengetahui arus balik
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jika suatu saat wadah bocor tersebut tersumbat yang artinya tidak dapat mengalir
dan tidak dapat berkembang kembali akan siap antisipasi dalam keadaan apapun.

Membutuhkan proses yang mungkin cukup panjang dalam menjakikan
suatu komunitas yang bisa kreatif dan inovatis. Disamping itu perlu adanya
pendampingan latihan tentang bagaimana cara mensejahterakan pokok — pokok
tujuan yang ingin dicapai menjadi usaha yang turun termurun dan berkelanjutan
sepertinalnya sirkulasi wadah ember bocor yang bisa mengaliri kepada
bawahannya. Itulah bentuk suatu usaha yang akan dapat berhasil dan kuat tidak
mudah tersaingi serta tidak mudah bangkrut dikemudian hari. Sirkulasi tersebut
mengajarkan kepada kita bahwa dalam berwirausaha haruslah mampu berdiri
drngan kaki sendiri dan bisa memberikan banyak hal positif kepada sekeliling.
B. Analisis Strategi Program

Adapun carapendampingan dan pemberdayaanyang akan dilakukan
bersama-sama sangat diperlukan yang namanya strategi. Karena jika terdapat
salahstrategi akan mengakibatkan kesalahan yang fatal pada hasilnya. Sebagai
berikut tabel analisis strategi program yang digunakan oleh pendamping dalam
melakukan pemberdayaan santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah) di pondok
pesantren Jabal Noer Sidoarjo.

Tabel 1.1

Analisis Strategi Program

Aset Harapan Strategi

Ruang fasilitas Mampu memanfaatkan Pelatinan & praktik
dapur pengurus
santriwatiNAJ pengelolaan
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Segala potensi/skill dan makanan
menggalih inovasi dengan baik
kreatifitasnya dalam dan benar
bidang pengolahan
makanan

Mempunyai Mampu berkontibusi Membentuk

berbagai macam

potensi yang dalamberwirausahaunt kelompok /

dimiliki oleh )

santriwati NAJ uk mencapai kepengurus

kemandirian ekonomi an

Santriwati
ekonomi
mandiri

Terdapat 8 unit
toko usaha atau
kantin pondok
pesantrenkhusun
ya dalam bidang
usaha makanan

Dapat menciptakan karya
inovasi produk
makanan baru yang
lebih murah, hiegenis,
sangat terjangkau dan
digemari di kalangan
santri pesantren

maupun luar pesantren

Memasarkan dan
membuktika
n kwalitas
hasil produk
makanan
yang telah
diolah para
santriwati

NAJ

Sumber : Hasil Analisis Peneliti 2019
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Dapat diketahui dari tabel diatas menujukkan bahwa santriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil Jannah)mempunyai rasa memiliki harapan penuh dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki, baik pada potensi infgrastruktur/fasilitas pesantren,
potensi sosialmaupun potensi pada dirinya, dantidak hanya terpaku pada
penghasilan upah/income untuk santri. Dengan strategi tersebutpara santriwati
NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah)di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjo akan mampu
membangun  kemandirian ekonomi  di  pesantrendenganterbentuknya  suatu
kelompok aktif yang menjembatani santriwatiuntuk menyalurkan bakat yang
dimiliki melalui toko usaha agar lebih bermanfaat.Sehingga strategi yang dibuat
atau aksi yang dilakukan bisa tertuju pada sasaran yang pasti dan tidak salah sasaran
pada stakeholder ataupun merugikan ekonomi santri di pondok pesantren.

Dalam hal ini santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah)fokus memanfaatkan
olahan daging sapi menjadi pentol bakso daging asli agar jika dijual mendapatkan
harga yang benilai jual tinggi dan lebih menguntungkan. Selain itu masa ketahanan
makanan olahan daging sapi yang sudah jadi pentol ini bisa berbulan-bulan
sehingga tidak khawatir membusuk atau rugi.Selain itu pentol bakso juga dapat
bertahan lebih lama meskipun tanpa bahan pengawet dengan menyimpannya di
tempat yang dingin seperti flizer kulkas. Pentol bakso juga lebih mudah untuk
dijalankan dalam berwirausaha karena sangat sederhana dalam pelaksanaanya.
Program ini bertujuan agar santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok
pesantren Jabal Noer Sidoarjo dapat menciptakan kemandirian ekonomi bagi santri
dan pesantren.

C. Ringkasi Narasi Program
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Analisis strategi program untuk langkah selanjutnya yaitu peneliti

membuat ringkasan narasi program seperti dibawah ini.

Tabel 1.2

Ringkasan narasi program

Tujuan Meningkatkan kemandirian ekonomi santri melalui makanan
A olahan daging sapi yang menjadi pentol bakso daging asli
kh dapatbernilai jual yang menguntungkan dan
ir santriwatimemiliki kemandirian tentang berwirausaha.
(G
oa
Is)

Tujuan Meningkatkan penghasilan ekonomi santri dengan baik.

(P
ur
po
se)

Hasil Memiliki Mendapatkanilmu serta Memiliki daya
inovasi pemahaman minat dan
mengol tentang pelanggan
ah berwirausaha. dalam proses
daging penjualannya
sapi
menjadi
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pentol
daging
yang
mempu
nyai
daya
jual
tinggi
serta
terjangk
au
untuk
kalanga

n santri.

Kegiatan

1.1 Membuat

inovasi

baru untuk

usaha

makanan

dari

olahan

2.1 Membangun
partisipasi

stakeholder

3.1 Memiliki ide
penjualan
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online dan
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ketoko-toko

usaha di
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pentol sekitar
daging pesantren
1.1.1 Praktek 1.1.1  Meningkatan 3.1.1 Menawarkan
Pelatihan partisipasi para produk
membuat santri dalam melalui
pengelol membangun media sosial.
ahan kerjasama.
pentol 112 Mejnyatukan 8.1.2 Mengada_kan
daging tujuan bersama pendamping
asli untuk an untuk
meningkatkan belajar
perekonomian bersama
santri melalui tentang cara
pengelolahan pemasaran
pentol daging yang efektif
dan efisien.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa melihat tujuan akhir (goals) dan

tujuan (purpose) serta hasil maka ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan untuk

meningkatkan perekonomian kemandirian para santri agar menjadi lebih baik dari

sebelumnya.

D. Teknik Monitoring Dan Evaluasi Program

Teknik yang dapat digunakan untuk mengevaluasi sebuah program trend

and change. Trend and changemerupakan teknik PRA ynag dapat dijadikan

evaluasi program yang telah dilakukan selama pendampingan. Peneliti juga akan

melakukan wawancara terkait perubaha yang terjadi setelah adanya program

pemanfaatan olahan daging sapi. Bagaimana proses program dan hasil program

yang didapatkan setelah dilakukan secara bersama-sama mencapai tujuan yang

diinginkan. Sehingga perubahan - perubahan yang terjadi akan dijadikan acuan

dalam melakukan program-progamyang berkelanjutan.
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F. Sistematika Pembahasan

Da

lam sistematika penulisan skripsi ini  untuk memudahkan pembahasan

agar dapat diuraikan secara tepat,maka penulis membagi menjadi beberapa

bagian bab. Adapun sistematika yang telah penulis susun sebagai berikut :

Bab 1 : Pendahuluan

Bab Il :

Dalam bab ini menjelaskan tentang realita - realita yang ada di pondok
pesantren Jabal Noer Sidoarjodari latar belakang, fokus riset, tujuan,
manfaat pendampingan.

Kajian Teori

Dalam bab ini menjelaskan tentang teori Pemberdayaan masyarakat (santri)

perubahan sosial, kemandirian ekonomi, kewirausahaan santri di pesantren

dalam pengembangan aset, dakwah melalui kemandirian ekonomi dan

penelitian terdahulu.

Bab Il :

Bab IV :

Metode Penelitian dan Pendampingan

Dalam bab ini menjelaskan tentang metode Asset Bassed Community
Development (ABCD) yang digunakan penulis untuk melakukan proses
pendampingandi  pondok  pesantren Jabal Noer Sidoarjotentang
pendekatan pendampingan, Prinsip-prinsip Assed Based Community
Development, teknik-teknik ABCD, langkah-langkah pendampingan
dengan pendekatan berbasis aset.

Gambaran Umun Pondok Pesantren Jabal Noer

Bab ini membahas tentang deskripsi lokasi pendampingan, Yyang

menguraikan aset-aset yang ada di pondok pesantren Jabal Noer
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Sidoarjoyaitu aset manusia, fisik, infrastruktur/fasilitas, keagamaan, sosial
budaya, dan ekonomi santridengan hasil transect pemetaan aset dan
lingkungan pesantren. hal tersebut guna berfungsi untuk mendukung tema
yang diambil, serta melihat gambaran realita yang di pondok pesantren

Jabal Noer Sidoarjo

Bab V : Temuan Aset

Bab VI :

Dalam bab ini menjelaskan tentang aset manusia,  fisik,
infrastruktur/fasilitas, keagamaan, sosial, budaya,ekonomi dan aset teknik
yang dimiliki oleh komunitas/kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Abhlil
Jannah), pengorganisasian aset, dan kisah sukses masa lalu dalam
komunitas yang didampingi.

Dinamika Proses Pendampingan

Dalam bab ini menjelaskan tentang proses pendampingan yang mulai
inkulturasi, membangun kelompok riset, menceritakan masa lalu dan
menemukali aset (discovery), memimpikan masa depan (dream),
merencanakan masa depan dengan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah),
menentukan kekuatan untuk mewujudkan impian, melaksanakan aksi yang
telah direncanakan bersama para santri, dalam pendampingan santriwati
NAJ(nisa'u ahlil jannah) di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjodalam
meningkatkan kemandirian ekonomi santridi pondok pesantren Jabal Noer

Geluran Taman Sidoarjo.



Bab VII

Bab VII

Bab IX:

24

: Aksi Perubahan

Dalam bab ini menjelaskan tentang analisis pengembangan aset melalui
low hanging fruit, berdasarkan temuan aset pada proses discovery untuk
menjadi dream, analisis strategi program berdasarkan dreambertujuan
untuk disusun menjadi design program, narasi program disertai aksi,
monitoring dan evaluasi program.

I : Analisis dan Refleksi

Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil dan analisis sebuah kegiatan yang
dilakukan oleh pendamping selama dilapangan bersama para santri
khususnya santriwati di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjo dengan
menggunakan analisis leaky bucket/ember bocor untukmemonitoring dan
evaluasi program. Analisis tersebut juga menjelaskan hasil catatan refieksi
tentang penelitian dan pedampingan yang dilakukan dari awal hingga akhir
proses pendampingan. Dan kemudian mendapatkan hasil capaian yang di
peroleh dari proses pendampingan.

Penutup

Bab ini menjelaskan tentang sebuah kesimpulan proses selama
pendampingan, serta menerima saran dan rekomendasi yang dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan di kemudian hari, agar tidak salah
dalam mengambil dan menentukan keputusan yang sudah dipilih

sebelumnya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Teori Pemberdayaan
Istilah dalam pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata
"power'yang  berarti  kemampuan, tenaga, atau kekuasaan. Dengan demikian
secara harfiah, diartikan sebagai peningkatan kemampuan, tenaga, kekuatan,
atau kekuasaan. Pemberdayaan berkaitan dengan konsep kekuasaan, dimana
kekuasaan berhubungan dengan kemampuan untuk membuat orang lain
melakukan segala sesuatu sesuai dengan keinginan Kkita, diluar keinginan dan
kesukaan mereka. Masyarakat atau komunitas santri pesantren dikatakan berdaya
apabila dapat mengelolakuasa yang sudah ada pada diri manusia melalui akal dan
nuraninya. Sehingga masyarakat memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia.
Secara epistemologi pemberdayaan merupakan proses menuju berdaya,
memperoleh daya/kekusaan/kemampuan dan proses pemberian daya dimana para
pemilik atau yang memiliki daya memberikannya kepada pihak yang kurang dan
belum memiliki daya. Kelompok yang kurang atau belum berdaya memiliki
kategori diantaranyal? :
1. Kelompok lemah secara struktural, baik secara etnis, gendermaupun
kelas.
2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak, remaja

penyandang cacat, gay atau lesbian dan masyarakat terasing.

12Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Rafika Aditama,
2010), hal. 60
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3. Kelompok lemah secara personal, vyaitu kelompok yang memiliki

masalah personal dan keluarga.

Inti dari pemberdayaan ada 3 diantaranya pengembangan, penguatan
potensi atau daya serta tercipta kemandirian’®. Pada dasarnya, tidak ada manusia
atau santripesantren yang tidak memiliki daya, hanya saja kelompok santri belum
mengetahui akan daya yang dimilikinga serta melakukan penguatan dan
pengembangan akan daya tersebut.

Tujuan pemberdayaan ialah membentuk para santri di pesantrenmenjadi
pribadi yang lebih mandiri. Yang dimaksud mandiri dalam hal ini adalah mandiri
dalam berfikir, bertindak dan mengendalikan serta bertanggungjawab terhadap
tindakan yang dilakukan4. Kemandirian merupakan kondisi seseorang yang
mampu berfikir, memutuskan dan melakukan hal-hal yang dianggap tepat dalam
menghadapi permasalahan yang ada dengan kemampuannya yang terdiri dari
kemampuan kognitif, konatif, afektif dan psikomotorik.

Kognitif merupakan kemampuan berfikir yangberlandaskan atas wawasan
dan pengetahuan dalam mencari solusi untuk mengatasi masalah yang ada. Konatif
merupakan sikap seorang santriyang terbetuk dan diarahkan pada perilaku yang
sensitif terhadap pembangunan. Afektif merupakan rasa yang dimiliki seorang

santriyangdiimplementasikan  menjadi  sikap atau perilaku untuk  mencapai

13Tri Winarni, Memahami Pemberdayaan Masyarakat Desa Partisipatif dalam Orientasi
Pembangunan Masyarakat Desa menyongsong abad 21: Menuju Pemberdayaan Pelayanan
Masyarakat (Yogyakarta: Aditya Media, 1998), hal 75.

smandi Rukminto Adi, Intervensi komunitas Pengembangan masyarakat sebagai upaya
pemberdayaan Masyarakat (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), hal 85.
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keberdayaan. Sedangkan psikomotorik merupakan keterampilan atau keahlian yang
dimiliki seorang santri untuk mendukung aktifitas pembangunan. Dalam
melakukan sebuah pemberdayaan, diperlukan adanya suatu pendekatan dengan
prinsip bahwa seorang santrisebagai subyek atau stakeholder, bukan obyek. Santri
dilibatkan langsung dalam semua proses pemberdayaan, mulai dari menemukenali
aset maupun problem, sampai dengan merumuskan solusi.
Dalam proses pemberdayaan, ada beberapa tahapan yang dilalui antata lain'® :
1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan
peduli akan pentingnya kapasitas diri sehingga merasa membutuhkan
kapasitas diri tersebut.
2. Tahap transformasikemampuan, berwawasan luas akan pengetahuan dan
kecakapan keterampilan sehingga dapat berperan dalam pembangunan.
3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual , dimana dengan
kemampuan intelektualnya tersebut dapat mengantarkan masyarakat

menuju kemandirian yang diharapkan.

Dari  pengertian idiatas dapat  disimpulkan bahwa  pengertian
pemberdayaan yaitu upaya yang bisa dikerjakan bersama-sama melalui suatu
kegiatan dalam memperkuat keberdayaan suatu kelompok atau komunitas yang
lemah dari santri di pondok pesantren agar bisa mencapai tujuan yang lebih
baik dalam kemandirian. Mandiri dalamberfikir, mandiri dalam bertindak, mandiri

dalam memenuh kebutuhan hidupnya. Sehingga santri di pondok akan terlatih kuat

15Ambar, Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdyaan (Yogyakarta: Gava Media,
2004), hal. 83
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dan tidak mudah berputus asa ketika usaha mereka belum mendapatkan hasil yang

diharapkan.

. Teori Perubahan Sosial

Point penting dalam setiap banyaknya perkara yang direncanakan adalah
pembangunan  (Development). Developmentadalah  proses sosial  yang
direncanakan atau di rekayasa. Development vyaitusebuah akta yang
intinya juga merupakan perubahan sosial. Rekayasa sosial model
ijpembangunanini  memang terjadi secara besar-besaran di negara- negara
dunia ketiga. Ada banyak konsep tentang pembangunan, misalnya ada
yangmenyamankan  pembangunan  dengan modernisasi.  Dengan  demikian,
developmentadalah the passing of a traditional society into a modern one
(beralihnya masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern).16

Perubahan sosial merupakan gejala umum dalam masyarakat yang perlu
didekati dengan model pemahaman yang lebih rinci dan khusus. Upaya tersebut
untuk mendapatkan kejelasan substansial sehingga berguna untuk memahami
dinamika kehidupan masyarakat. Pada pengkajian teori modernisasi perubahan
sosial dapat terjadi karena imasyarakatberkomunikasi dengan ide- idebaru,
seorang santrimenyadari kesadaran akan keterbelakangannya, dan adanya ikatan

kesadaran berorganisasi yang relatif lebih baik dan lain-lain, Pada intinya aspek

16Rochajat Harun, Komunikasi Pembangunan dan Perubahan sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
hal. 281
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internal  masyarakat sangat mengahmbat adanya proses  pembangunan
masyarakat. Sehingga perlu diubah atau dibentuk kembali.l’

Dinamikasosial adalah daya gerak dari sejarah tersebut, yang apad setiap
tahapan ewvolusi manusia mendorong kearah tercapainya keseimbangan baru
yang tinggal dari satu masa (generasi) kamasa berikutnya. Struktur dapat
digambarkan sebagai hierarchy masyarakat yang memuat pengelompokan
masyarakat berdasarkan kelas-kelas tertentu (elit, middle, dan lower class).
Sedangkan dinamika sosial adalah proses perubahan kelas- kelas masyarakat itu
dari satu masa kemasa yang lain.18

Menurut pemikiran Marx perubahansosial merupakan gagasan untuk
membebaskan manusia dari belenggu kelas yang kemudian ditangkap maknanya
sebagai revolusi. Pada awalnya tentang perubahan sosial mendapat pengaruh
dari Emanauel Kant, yang secara jelas menyatakan bahwa manusia berawal dari
sebuah kesempurnaan (the holy spirit of god),kemudian masuk kedunia yang
pernah keterbatasan, kotor serta tidak suci.

Perubahan sosial adalah suatu bentuk peradaban umat manusia akibat
adanya perubahanalam, fisik, biologis, yang terjadi di kehidupan manusia.
Perubahan sosial mempunyai dua kata vyaitu perubahan dan sosial. Dalam
masyarakat ada pemuda yang mempunyai kedudukan sebagai makhluk sosial.
Makhluk sosial adalah dimana manusia tidak bisa hidup dengan sendiri

melainkan membutuhkan kerjasama agar dapat hidup secara bersama-sama.

7Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hal. 131
18Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hal. 9-10
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Kehidupan didasari dengan rasa toleransi antar sesama sehingga dapat mengikuti

norma-norma, dan kebudayaan yang berada di masyarkat/komunitas.®

Perubahan sosial akan terjadiketika kesediaan suatu kelompok atau
santriwati NAJ (Nisa’'u Ahlil Jannah)meninggalkan unsur budaya dan sistem
sosial lama dan mulai berpindah dengan menggunakna unsur budaya dan sistem
sosial yang baru. Perubahan sosial ini dilihat sebagai konsep yang serba
mencakup seluruh  kehidupan masyarakat tingkat individual, kelompok,
masyarakat, negara, maupun dunia yang mengalami perubahan. Ada dua
macam teori dalam mengenai teori perubahan sosial, yakni teori siklus dan teori
perkembangan, sebagai berikut:20

1. Teori Siklus

Teori Siklus menyatakana bahwa perubahan sosial ini mempunyai sifat
siklus yang berarti berputar melingkar. menurut teori ini, perubahan sosial
adalah suatu yang tidak bisa direncanakan ke dalam ftitik tertentu tetapi
berputar menurut pola melingkar. Pandangan dalam teori siklus yakni
perubahan sosial yang terjadi berulang scara terus menerus,apa yang sudah
terjadi di sekarang akan mempunyai kemiripan dengan zaman dahulu.
Dengan adanya teori siklus ini memberikan peluang bagi Santriwati NAJ

(Nisa'u Ahlil Jannah)pondok pesantren Jabal Noer bisa memberikan suatu

19Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia......... 10.
20Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi
Di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 91
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perubahan yang lebih bermanfaat dan mandiri baik untuk dirinya sendiri

maupun untuk kelompok, lingkungan pesantren dan masa depannya.

2. Teori Perkembangan/Teori Linier

Perubahan sosial mempunyai sifat linier atau berkembang untuk menuju
ke titik tujuan tertentu. Artinya pemberdayaan santri mau berkembang maju
untuk menuju ke kehidupan santri modern yang awalnya dari
tradisional. Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) pondok pesantren Jabal Noer
memiliki  banyak potensi dan kreatifitas dalam mengembangkan skKill
kemampuannya serta bisa memberikan kontribusi untuk menciptakan suatu
usaha dengan inovasi dan kreatifitas yang lebih maju dan berkembang. Akan
tetapi mereka tidak melupakan godratnya sebagai perempuan (santriwati) yang
belajar di pesantren yang menjalankan segala aktifitasnya sebagaimana
semsestinya.Perubahan sosial juga dapat berkembang manakala ada tujuan dan

harapan besar bagi seseorang bisa memanfaatkan segala kegiatannya.

C. Kewirausahaan Santrinati Dalam Pengembangan Aset

Kewirausahaan  ( entrepreneurship ) adalah ilmu  yang  mempelajari
tentang nilai, kemampuan (ability), dan bagaimana perilaku seseorang
dalam menghadapi sebuah tantangan hidup dan cara memperoleh peluang
dengan berbagairisiko yang mungkin dihadapi. Oleh karenanya, santriwati NAJ
(Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok pesantren jabal noer di latih mandiri serta bisa

melakukan hal-hal yang positif untuk bisa dijadikan bekal menggalih potensi
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mereka melalui berwirausaha. santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) pondok
pesantren jabal noer telah banyak melakukan kegiatan inovasi, kreasi seperti dalam
hal memasak atau membuat makanan yang enak dan hiegenis. Disinilah mereka
akan lebih tumbuh mandiri dan bisa berwirausaha untuk meningkatkan kapasitas
kebutuhan ekonomi di pesantren agar tercukupi.

Kewirausahaan tidak harus disebut dengan pedagang karena kewirausahaan
juga suatu nilaii-nilai  yang telah  menjunjungtinggikreativitas ,kerja  keras,
kepuasan dan tantangan. Yang artinya, kewirausahaan merupakan sebuah budaya
yang sudah meresap pada diri masyarakat dan mempunyai rasa nilai tambah untuk
memperoleh keunggulan dari suatu bidang yang selalu dipelajari.

Dariberbagai pengertian yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa suatu
kewirausahaan merupakan kemampuanseseorang dalammengubah sesuatu yang
asalnya kurang baik menjadi lebih baik, yang asalnya tidak ada menjadi seseuatu
yang berharga dan berguan ketika ada diciptakan.Sepertihalnya suatu produk
wirausaha, berbagai macam dan jenis dapat diciptakan oleh manusia itu sendiri
ketika bisa menggalih aset atau kemampuan yang dimilikinya. Begituhalnya aset
pada santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) untuk bisa dapat dikembangkan dan

dimanfaatkan sebaik-baiknya.

. Dakwah Melalui Kemandirian Ekonomi

Ditinjau dari segi bahasadakwah berarti panggilan, seruan atau ajakan.
Sedangkan dakwah sendiri berasal dari bahasa arab da’a-yad’u-da 'watan, yang

terbentuk dari sighotmasdarnya yaitu dakwah.
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Sedangkan jikaditinjau dari segi istilah, ibanyak dijumpai pendapat-
pendapat tentang definisi dakwah, yang paling utama adalah menurut Syeikh Al
Makhfudz dalam kitabnya “Hidayaru/ Mursyidin’memberi definisi dakwah

sebagai iberikut:

Ja¥l s JaladiBalan 15 s Sl e gill s a5 yzally 3a¥1s (s3glly juadl o (ulill s

Artinya : Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyerbu
mereka untuk berbuat kabajikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. (Syeikh Ali Makhfudz/Khadijah Nasution).?!

Kebahagiaan didunia salah satunya yaitu terpenuhinya kebutuhan ekonomi,
dengan terpenuhinya ekonomi seseorang yang membuat mereka akan merasa
bahagia di dunia. Upaya untuk mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan tidak
semata-mata hanya diperoleh dari kegiatan ritual keagamaan, namun aksi nyata
juga bisa disebut sebagai tindakan berdakwah, sebab aksi yang nyata tersebut
mampu mengangkat harkat dan martabat derajat manusia.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an :

AT () Rl 10 Yy b a8 e 80 (0 o1 ) (L R Rl 18 Y 150 (LT
ARDESTEE

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.(Q.S An - Nisa : 29)22

Mencari harta dalam suatu pekerjaan islam mengajarkan kepada kita melalui

firman Allah dalam Al-Qur’an dengan cara yang baik-baik yang tidak bertentangan

21Syaikh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin, (Beirut : Darul i’tisham, 1997), hal 17.
22Al-Qur’an Terjemah Mushaf Marwah Kemenag, (Surah 04 : 29), Hal 83
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dengan ajaran agama islam dengan berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadits.
Allah SWT memperbolehkan hambanya dalam mencari harta atau rizki dengan cara
berwirausaha atau perniagaan jual beli suka sama suka, ayat tersebut menjadi
penguat hukum bahwa melalui berwirausaha yang baik serta jujur tidak hanya
mendapatkan  keberuntungan  sendiri, melainkan akan memperoleh  suatu
keberkahan dan ridhlo Allah SWT bagi hambanya yang kuat iman serta kuat lahir
bathinnya.

Mukmin yang kuat lebih balk dan lebih dicintai oleh Allah SWT
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW sebagai berikut :
Al A Ealy DA G o8 fayadl s Ll adle J0 Lia b U507 0B 106 & 20 (i) 300 (ol e
Shal (ol ¢ ks Uy Al Gl Saiiy U (Lo o) ¢ Hid (8 3 ciialall a5l (e
Sl e 2885 750 A b 5L Ly bl 138 08 (ST ¢ 1AK) 1K (R Cad [ ol B WS 5 s

Artinya : Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu , beliau berkata, Rasdlullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah Azza wa Jalla
daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlah untuk
mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allah (dalam segala
urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah,
janganlah engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak akan begini dan begitu,
tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan Allah, dan Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena
ucapan seandainya akan membuka (pintu) perbuatan syaitan. (HR.Muslim)23

Dari hadits diatas memberikan pesan bahwasanya sebagai orang mukmin
yang beriman, harus memiliki kekuatan dalam segala hal. Mukmin yang Kkuat
fikirannya, kuat jasmaninya, kuat rohaninya, kuat keadaan ekonominya dan mampu
melakukan segala sesuatu yang bermanfaat. Manfaat untuk dirinya sendiri dan
orang lain dengan menciptakan atau membuat pembaharuan demi kebahagiaan

mereka hidup di dunia tanpa melalaikan kehidupan akhirat yang selalu memohon

23Kitab Hadits Muslim,Shahabat Abu Hurairah RA, (Nomer Hadits 2664, Hal 34)
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dan meminta pertolongan kepada Allah SWT. ltulah seorang mukmin yang paling
dicintai Allah SWT dan lebih baik dari mukmin yang lemah, lemah dalam jasmani,
rohani, kehidupan bermasyarakat sampai lemah ekonominya. Akan tetapi keduanya
tetap memiliki suatu kebaikan yang tidak boleh diremehkan karena sebab
kelemahannya.

Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yang menerapkan Kkreatifitas
berwirausaha di pesantren maka harus menjadi wirausahawan yang kuat, kuat ilmu,
kuat fisik, dan kuat melakukan segala hal yang bernilai serta mempunyai banyak
bermanfaat yang bisa dirasakan dan dinikmati oleh orang lain. Melalui
pendampingan ini menjadikan mereka santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)
pondok pesantren jabal noer bisa mengembangkan kemampuan atau skill yang
dimilikinya dengan berwirausaha apa yang mereka bisa lakukan.

Dakwah memiliki berbagai icara iyaitu idakwah ibili-iLisanidan dakwah
bil-Haal4

1. Dakwah bil-Lisan
Dakwah vyang disampaikan secara lisan, dakwah merupakan
penyampaiannya melalui pesan-pesan dakwah atau berorientasi pada
ceramah maupun pidato.
2. Dakwah bil-Haal
Dakwah yang mengutamakan perbuatan nyata, dakwah bil-haal juga

merupakan tindakan yang nyata dan lebih menunjukkan pada suatu tindakan

24pachmad Murtafi, Pandangan Al-Qur'an Dalam Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya:
UIN SA Press, 2014), hal. 55
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untuk menggerakkan stakeholder sehingga akan berorientasi pada

pengembangan masyarakat.

iiPengembangan imasyarakat ilslam imerupakan isalah isatu iiwujud
idakwah Bil-haal yang digunakan untuk pendampingan para santriwati NAJ
(Nisa'u Ahlil Jannah) di Pondok Pesantren Jabal Noer. iKarena idakwah tersebut
memiliki upaya yang bertujuan untuk mengangkat harkat dan martabat manusia
terkhusus para santri di pesantren supaya lebih mandiri untuk mencapai
keberhasilan dunia dan akhirat.

Sebagaimana pepatah Arab pernah mengatakan :

Zladll Gl i) e slaiey)
Artinya : Kemandirian adalah modal keberhasilan25

Seseorang yang mempunyai kemandirian dalam dirinya maka kemandirian
itu akan mengantarkan ia menuju keberhasilan apa yang dia cita-citakan. Oleh
karena itu Santriwati NAJ di pesantren sejak kini mulai diajarkan bagaimana bisa
hidup mandiri dalam segala hal, balk mandiri saat di pesantren maupun mandiri di
luar pesantren dan di tengah-tengah masyarakat umum.Para santri mengharapkan
perubahan yang lebih baik di pesantren melalui penguatan pemberdayaan santriwati
NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) sendiri ingin merubah kehidupannya agar menjadi lebih
mandiri dalam mendapatkan kebutuhan ekonomi dengan berwirausaha di pesantren
dan lingkungan sekitar.

Pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan tangannya sendiri (tenaganya)

sendiri, seperti membuat makanan, pertukangan kayu, tukang batu, tukang besi, dan

25http://khazua.blogspot.com/2016/05/mahfudzot.html, diakses hari selasa 24 Desember 2019 jam
21.00 WiB
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sebagainya), pertanian (bertani, berkebun, nelayan dan sebagainya). Semua yang
dikerjakan dari jerih payah usaha tangannya sendiri merupkan pekerjaan yang baik.
Sepertihalnya perdagangan yang bersih dari tipu daya dan hal-hal yang diharamkan.
Artinya tidak ada unsur penipuan seperti sumpah palsu untuk melariskan barang
dagangannya dan barang yang perdagangkan itu haruslah barang-barang yang
diperolehkan menurut hukum agama dan hukum negara dengan transaksi
memenuhi syarat serta rukunnya.

Adapun cara-cara untuk memperoleh harta secara sah dapat dilakukan dengan
banyak cara. Ada yang melalui tanpa usaha, separti mendapat warisan, hibah
(pemberian) dan shadagah. Ada juga yang melalui usaha jasa, seperti menjadi
karyawan, buruh, pelayan, tenaga profesional (teknisi, praktisi, pendidik dan
peneliti) dan sebagainya. Ada juga melalui usaha bekerja sendiri, seperti berdagang,
bertani, berkebun, menjadi nelayan dan sebagainya.

Selain itu juga, terdapat sebuah hadits yang dikatakan bahawa ia daripada
Nabi SAW tetapi ia sebenarnya merupakan kata-kata Umar bin al-Khattab RA:

ALy Al IR DN LAl gdle

Maksudnya: “Ajarlah anak-anak kamu memanah, menunggang kuda dan juga
berenang”.26

Akan tetapi, di sana terdapat isyarat daripada hadits atau ayat al-Qur’an

yang menunjukkan akan kepentingan memanah dan berenang ini. Walaupun hadith

ini dhaif, terdapat isyarat daripada hadits lain yang menunjukkan bahawa Nabi

SAW memerintahkan Kita agar bekerja dengan bergerak  melakukan

26Alauddin Alibin Hisamuddin Al-Hindi, kitab Kanzul Umal fi Sunanil Aqgwali wal Af’aldan kitab
Jamiul Ahadits karya Imam As-Suyuthi, Hal, 1148
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suatuperubahan, selalu fokus dalam melakukan pekerjaan serta mempunyai tujuan

yang pasti, dan dapat mengatur managemant yang baik, disiplin, serta terkendali.

Allah berfirman didalam Al-Qur’an :
LA (e el i Wy 57,800 I AT GG Uad 4800

Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi” (QS Al-
Qashash, 77)%7

Firman Allah mengisyaratkan bahwa Allah menyuruh kita mengumpulkan
dunia sebanyak-banyaknya untuk selamanya. Tetapi, yang mengerti bahasa Arab
hanya sedikit, maka ia akan berpendapat seperti itu. Sebaliknya, seorang yang
memperhatikan baik-baik awal ayat tersebut yang mengatakan, ‘Dan carilah pada
apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (untuk kebahagiaan) di negeri
akhirat.”

Maksudnya, jadikan kekayaan apapun yang kamu miliki untuk menjadi
sarana atau alat kebahagiaanmu di kampung akhirat. Perlu diketahui bahwa ‘fiil
wabtaghi” mengandung arti “ Carilah apa saja yang diberikan Allah kepada kamu
berupa harta, kalbu, perasaan, akal pikiran, anak dan selurun yang kamu miliki
untuk mencari kebahagiaan di kampung akhirat dan ridha Allah.® Selanjutnya
barulah Allah menyebutkan lanjutan firman Allah tersebut, “Dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi.”

Islam adalah agama yang mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhan, sesama manusia dan alam, serta bagaimana mengatur diri manusia itu

sendiri berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Islam memiliki pandangan yang

ZIAl-Qurran Terjemah Mushaf Marwah Kemenag, (Surah 28 : 77), Hal 394
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unik dan batasan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam masalah
kreativitas. Seseorang dianggap kreatif hanya jika ia mampu berbuat sesuatu di
dalam batasan yang ada. Begitu juga para santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)
meski mereka berada di pesantren, tetapi bisa melakukan hal positif yang kreatif
sebagai bekal hidup bahagia di dunia tanpa belajar tentang ilmu agama atau
kehidupan akhirat saja.

Selain dari hasil kerja tangan sendiri lebih baik dalam memenuhi
kebutuhan hidup, juga hadis Nabi SAW di atas mengemukakan bahwa termasuk
usaha yang terbaik dalam memenuhi kebutuhan hidup adalah perniagaan yang
bersih dari penipuan dan hal-hal yang diharamkan. Kalau Nabi Daud a.s mencari
nafkah melalui usaha bekerja dengan tangannya, dalam sejarah beliau diceritakan
sebagai pandai besi, maka Nabi Muhammad SAW Kkita kenal dalam sejarah bahwa
beliau adalah seorang pedagang. Jadi dari petunjuk hadis ini jelaslah bahwa usaha
perdagangan termasuk usaha yang utama dalam pandangan agama. Bagi orang yang
beriman, kaum muslimin sudah tentu Rasulullah Saw adalah teladan yang utamadan
sunnah beliau adalah ikutan bagi umatnya. Menurut Kkalangan ulama
hadis(muhadditsin) bahwa yang dikatakan sunnah diangkat menjadi Rasul, tetapi
juga sunnah beliau, prilaku beliau sebelum menjadi Rasul.28

Jadi berdasarkan pemikiran kalangan ahli hadis ini maka pekerjaan Nabi
Saw ketika masa muda sebagai pedagang merupakan sunnah yang patut diikuti. Di
antara tiga macam usaha yang bersifat pokok sebagaimana dikemukakan al-

Mawardi vyaitu pertanian, perdagangan dan industri. Melalui pemberdayaan

28 ‘Ajjaz al-Khatib 1975: 27
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santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dalam pemanfaatan berwirausaha di pondok
pesantren dengan cara menjajakan makanan hasil inovasi mampu meningkatkan
ekonomi dalam kesejahteraan santri dan keluarga pondok pesantren. Kemandirian
ekonomi dalam bentuk berwirausaha merupakan anjuran Nabi Muhammad SAW,
dengan itu berwirausaha juga bisa mempererat tali silaturahmi antar santri dan
masyarakat sekitar pesantren. Dan kita sebagai umat manusia tidak lupa juga harus
mampu dalam membangun sistem ekonomi yang menguatkan di masa depan.
Pepatah Arab mengatakan :

3l psll ot
Artinya : Pemuda hari ini (sekarang) adalah pemimpin masa depan.2®

Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) adalah generasi milenial yang berada
di pesantren, mereka harus belajar menjadi pemimpin handal di masa depan yang
mampu merubah keadaannya menjadi lebih baik dari sebelumnya.Dengan
melakukan sesuatu hal yang menarik dan mempunyai banyak manfaat, dan bernilai
positif serta menguntungkan kehidupannya. Di tangan merekalah masa depan akan
bisa dikendalikan dalam meningkatkan kemandirian baik untuk diri senriri,
lingkungan terdekat, masyarakat dan semua orang. Tinggal bagaimana mereka
sekarang melakukan sesuatu yang bisa menjadikan masa depannya terjamin di

persiapkan mulai dari sekarang.

. Penelitihan Terdahulu

Sebagai data akurat yang dapat di ketahui keabsahanya secara benar dan

tidak menunjukkan kesamaan atau kemiripan yang berlebihan, maka peneliti

2%https//muallimatcukir.sch.id/pemuda, diakses hari selasa 24 Desember 2019 jam 21.00 WIB
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mengelompokkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dibahas oleh peneliti
sebelumnya berdasarkan situasi keadaan di lapangan. Penelitian terdahulu ini
digunakan sebagai acuan pembeda antara penelitian yang dilakukan dengan
sebelumnya oleh orang yang berbeda dan penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis saat ini. Berikut ini penelitian terdahulu yang terkait degan penelitian

yang telah dilakukan penulis :

N | NAMA, TAHUN METODE RUMUSAN HASIL

DAN DAN MASA
JUDUL TEO LAH
RI

1. | Wendi Agung Metode (1) Bagaimana | 1) Pembentukan
Nugraha kuanti standar mental
(2018). tatif manaje wirausaha
Analisis meng men para santri.
Pengaruh gunak koperas Variabel
Manajemen an i pengorganis
Koperasi analis pondok asian
Pondok IS pesantr (organizing)
Pesantren regres en Al- memiliki
Terhadap i Fatah pengaruh
Pembentukan berga Natar yang paling
Mental nda dalam signifikan
Wirausaha denga membe dan Islam
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Santri Dalam
Perspektif
Ekonomi

Islam.

Teori :

meng
gunak
an
alat

analis

SPSS

18.0.

Anali
sis
pemb
entuk
an
menta
I
wirau
saha
bagi

santri.

ntuk
mental
wirausa
ha para
santri?
(2) Faktor apa
sajakah
yang
berpen
garuh
terhada
p
pemben
tukan
mental
wirausa
ha para
santri?
©)
Bagaim
anatinja
uan

ekono

sangat
mendorong
seorang
Muslim
untuk
berwirausah
a karena
dengan
berwirausah
a seorang
Muslim
dapat
memberika
n manfaat
yang
bersifat
kemanusiaa
n melalui
membuka
kesempatan
kerja
sehingga

mengurangi
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mi
Islam
terhada
p
pemben
tukan
mental
wirausa
ha
santri
serta
bagaim
ana
konsep
kewira
usahaa
n
dalam

Islam?

jumiah
penganggur
an, bantuan
sosial
(sedekah)
sehingga
dapat
meratakan
pendapatan
masyarakat
Khususnya
menengah
kebawah,
dan bantuan

lainnya.

Fajriyatus Sidgoh
(2018).
Pemberdayaan

Ekonomi

Metode

kualit
atif

peneli

(1) Bagaimana
bentuk
pember

dayaan

1) Terpenuhinya
kebutuhan
ekonomi

seperti:
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Masyarakat
Melalui
Koperasi
Pondok
Pesantren.
(Studi Kasus
Dukuh
Kabunan
Desa
Ngadiwarno
Kecamatan
Sukorejo
Kabupaten

Kendal).

tian
kualit
atif
denga
n
pende
katan
field
resear
ch
(studi

kasus)

Teori :

Pemberdayaa
n
ekono
mi
masya
rakat

musli

ekono
mi

yang
dilakuk
an oleh
Kopera
Si
Pondok
Pesantr
en Al
Amana
h

terhada

masyar

akat?

(2) Bagaimana
dampak
dari
kerjasa
ma

antara

mampu
membeli
komoditas
kecil,
mampu
membeli
komoditas
besar,
mampu
mengambil
keputusan
dalam
menggunak
an
pendapatan
nya untuk
renovasi
rumah,
menabung
atau
membeli
hewan

peliharaan,
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melal masyar dan adanya
ui akat jaminan
koper dengan ekonomi
asi Kopera dan
pondo Si kontribusi.
k Pondok | 2) Dalam bidang
pesant Pesantr sosial,
ren. en Al masyarakat
Amana sekitar
h? pesantren
memiliki
mobilitas
kebebasan
bekerjasam
a dengan
kopontren.
Hikmawati (2017). Metode (1) Bagaimana | 1) Upaya Koperasi
Peran Koperasi Deskr upaya Pondok
Pondok iptif koperas Pesantren
Pesantren Kualit i DDI
Ddi Lilbanat atif. pondok Lilbanat
Parepare pesantr dalam
Dalam en DDI memenuhi
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Meningkatka
n
Kesejahteraa
n Guru Dan

Santri

Teori :

Penin

gkata

keseja

hteraa

ekono
mi
masya
rakat
pesant
ren
(Guru
dan

Santri

).

Lilbana
t dalam
memen
uhi
kebutu
han dan
mening
katkan
kesejah
teraan
guru
dan

santri?

(2) Bagaimana
fungsi
koperas
i
pondok
pesantr
en DDI
Lilbana

t dalam

kebutuhan
dan
meningkatk
an
kesejahteraa
n guru dan
santri, yaitu
dengan
memperbai
ki baik itu
kegiatan-
kegiatan
koperasi,
kebutuhan
anggota
(guru dan
santri).

2) Terpenuhinya
kesejahteraa
n anggota
yang dapat
meningkatk

an
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rangka
mening
kat
kesejah
teraan
guru
dan

santri?

kesejahteraa
n guru dan
santri, yaitu
membangun
dan
mengemban
gkan
potensi dan
kemampuan
ekonomi
anggota
(uru dan
santri),
membantu
kebutuhan
anggota,
menumbuh
kan
kesadaran
berkoperasi
dan
membina

rasa
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tanggung
jawab,
disiplin
serta
berjiwa

koperasi.

Takbir Lailatul Fitra
(2016).

Peranan Koperasi
Pondok
Pesantren Al-
Urwatul
Wautsgaa
Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi
Masyarakat
Di Kelurahan
Benteng
Kecamatan
Baranti
Kabupaten

Sidrap

Metode

kualit
atif
denga
n
pende
katan
interp

retif.

Teori :
Pertu
mbuh
an
ekono

mi

(1)Bagaimana
peranan
Kopera
Si
Pondok
Pesantr
en Al
Urwatu
I

Wautsga

terhada

pertum
buhan
ekono

mi

1) mengetahui apa
saja
peranan
Kopontren
terhadap
pertumbuha
n ekonomi
masyarakat
khususunya
di
Kel.Benten
g yang
dapat
menjadi
pelajaran
bagi

pengemban
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masya Masyar usaha-usaha
rakat akat di mikro
Kelura seperti
han koperasi
Benten dan
g sebagainya.
Kecem
atan
Baranti
Kabupa
ten
Sidrap
?
Rahayu Diahastuti Metode (1) Bagaimana | 1) Adanya usaha
(2011). Pende perkem koperasi di
Peranan Koperasi katan bangan bidang jasa
Dalam Kualit Kopera simpan
Meningkatka atif . Si pinjam,
n Pondok bidang
Kesejahteraa | Teori : Pesantr usaha
n Masyarakat Penin en laundry,
Di Sekitar gkata Assalaa usaha
Pondok n m? photocopy,
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Pesantren

Assalaam.

keseja
hteraa
n
masya
rakat
lingku
ngan

pondo

pesant

ren.

(2) Bagaimana

3)
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Kopera
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Pondok
Pesantr
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m
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memberika
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mbat
dan
pendor
ong
peranan
Kopera
Si
Pondok
Pesantr
en
Assalaa
m
dalam
mening
katkan
kesejah
teraan
masyar

akat?

yang sangat
besar dalam
mensejahter
akan
masayaraka
t di sekitar
Pondok
Pesantren
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antara lain
Koperasi
sebagai
sponsorship
adalah
dengan
memberika
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modal yang
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dengan
kegiatan
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serta
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pelatihan
SDM
melalui

workshop.

Dalam paparan penelitian terdahulu  memberikan penjelasan  bahwa
penelitian  sebelumnya memiliki perbedaan sekaligus menjadi penguat serta
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penuis atau peneliti saat ini.
Adapun penulis dalam penelitian ini yang berjudul : Pendampingan Santriwati
NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) Pondok Pesantren Jabal Noer Dalam Meningkatkan
Kemandirian Ekonomi Santri. Dilihat dari segi metode penelitian yang digunakan
oleh penulis dalam penelitian ini, hampir mirip dengan penelitian terdahulu oleh
Fajriyatus Sidgoh tahun 2018 tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui  koperasi pondok pesantren (Studi kasus dukuh kabunan desa
ngadiwarno kecamatan sukorejo kabupaten kendal).

Metode penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan

pendekatan field research / studi kasus dan menggunakan teori

pemberdayaan ekonomi masyarakat muslim melalui kopontren.Sedangkan
metode penelitian yang dikaji oleh penulis tentang pendampingan

Santriwati NAJ (Nisa 'u Ahlil Jannah) Pondok Pesantren Jabal Noer yang

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif, tetapi pendekatan

yang digunakan berbasis aset ABCD. Merupakan sebuah pendekatan

dalam pengembangan kelompok santri di pesantren yang berada dalam
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mengupayakan terwujudkan sebuah tatanan perubahan sosial yang
mandiri. Adapun teori yang digunakan adalah teori pemberdayaan pada
santriwati NAJ (Nisa’u Ahlil Jannah) Pondok Pesantren Jabal Noer,
dimana teori pemberdayaan ini berfokus pada pemberdayaan perempuan
di pesantren vyaitu Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)dalam

meningkatkan kemandirian ekonomi santri.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD)

Penelitian pendampingan yang dilakukan Santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil
Jannah)Pondok Pesantren Jabal Noer Taman Sidoarjoini menggunakan
pendekatan yang berbasis aset ABCD. Asset Based Community
Development (ABCD)  yakni,  merupakan  sebuah  pendekatan  dalam
pengembangan masyarakat yang berada dalam aliran besar mengupayakan
terwujudkan sebuah tatanan sosial dimana para santripesantren menjadi pelaku
dan penentu upaya pembangunan dilingkunganya atau yang sering kali disebut
Community -Driven Development (CDD). Upaya pengembangan masyarakat
harus dilaksanakan dari sejak awal menempatkan manusia untuk mengetahui apa
yang menjadi kekuatan yang telah dimiliki serta potensi dan aset yang dipunyai
potensial untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. Hanya dengan mengetahui
kekuatan dan aset yang telah ada, diharapkan manusia mengetahui dan semangat
untuk terlibat sebagai aktor dan oleh karenanya memiliki inisiatif dalam segala
hal upaya perbaikan.3?

B. Prinsip-prinsip Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD)
1.  Setengah Terisi Lebih Berarti (Half full and half empty)
ABCD berfokus pada bagian gelas yang terisi. Bagian yang terisi ini

dapat berupa kekuatan, kapasitas, dan aset komunitas. Beberapa komunitas

30Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan
Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), hal. 14

54
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seringkali lebih berfokus pada bagian yang kosong, sehingga
melupakan aset yang dimiliki. Dilihat dari kekurangan yang ada pada dirinya
sendiri, sehingga menjadikannya menyerah dengan apa yang dimilikinya. Jika
fokus kepada yang kosong maka masyarakat akan merasa terbelakang. Tetapi,
jika fokus pada air yang berisi setengah maka masyarakat akan merasa bahwa
mereka mandiri.

Jadi kita harus fokus mengenai aset yang ada pada manusia, karena
setiap dari manusia pasti mempunyai kemampuan yang tersimpan dan perlu
digali.

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing)

Dalamkonteks ABCD, prinsip telah dikenal sebagai istilah ““Nobody
has nothing ”. Setiap manusia terlahir dengan mempunyai kelebihan secara
tersendiri. Dan tidak ada yang tidak memiliki potensi, walaupun hanya
mempunyai  kemampuan sekedar senyum dan memasak air. Semua
berpotensi dan bisa berkontribusi. Tidak ada alasan bagi setiap komunitas
untuk tidak berkontribusi nyata terhadap perubahan lebih baik. Bahkan,
keterbatasan fisikpun tidak menjadi alasan untuk tidak berkontribusi. Seperti
Santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah)Pondok Pesantren Jabal Noer ini
mempunyai  potensi  berinovasi memasakdan mengolahberbagai macam
makanan.

3. Partisipasi (Participation)

Partisipasiadalah merupakan suatu keterlibatan mental dan emosi

seseorang kepada pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab di
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dalamnya . Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok
santridalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun
dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu,
keahlian, modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati
hasil- hasil pembangunan.

Pengertianpartisiapasi  dapat diartikan bahwa pembuat keputusan
menyarankan untuk kelompok atau masyarakat ikut terlibat dalam bentuk
penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa.
Partisiapasi berarti suatu kelompok mengenal masalah mereka sendiri,
mengkaji  pilihan  mereka, membuat keputusan, dan = memecahkan
masalahnya.

Mengenai  keterlibatan  masyarakat sendiri  ini  wajib  karena
pemberdayaan ABCD dalam prinsipnya harus mengikutsertakan masyarakat,
proses dari awal hingga akhir harus ada Kketerlibatan aktif dari santri
itusendiri. Maka dalam proses pendampingan yang dilakukan di Pondok
Pesantren  Jabal Noer  TamanSidoarjo, peneliti mengutamakan
santriwatidalam melakukan prosesmulai dari proses perencanaan dan
pelaksanaannya mereka yang menentukan dan melakukannya.

4. Kemitraan (Partnership)

Kemitraan merupakan hubungan vyang dibangun antara beberapa
individu atau grup yang telah didasari oleh kerjasama dan tanggung jawab
yang sama dalam menggapai tujuan tertentu. Partnership merupakan salah

satu prinsip utama dalam pendekatan pengembangan masyarakat berbasis
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aset (Asset Based Community Development). Partnership merupakan modal
utama yang telah dibutunkan dalam memaksimalkan posisi dan peran
santridalam pembangunan yang dilakukan.

Kemitraan merupakan salah satu sebuah prinsip utama dalam metode
ABCD, karena merupakan modal wutama vyang dibutuhkan untuk
memaksimalkan  posisi dan peran santri dalam pembangunan . Dalam
pembangunan santriharus menjadi sebuah penggerak dan pelaku utamanya.
Sehingga mempunyai harapan proses pembangunan secara masksimal, dan
berdampak empowerment secara massif dan terstruktur. Hal itu akan terjadi
dalam diri  santridengan  terbentuknya rasa  kepemilikan  terhadap
pembangunan yang ada.

Partnership  memiliki beberapa prinsip dan harus terimplementasikan
secara konkrit didalamnya, vyaitu:

a. Prinsip Saling Percaya (Mutual Trust)

b. Prinsip Saling Kesefahaman (Mutual Understanding)

c. Prinsip Saling Menghormati (Mutual Respect)

d. Prinsip Kesetaraan (Equity )

e. Prinsip Keterbukaan (Open)

f. Prinsip Bertanggung jawab Bersama (Mutual Responsibility)

g. Prinsip Saling Menguntungkan (Mutual Benefit )

Dalam hal pendampingan yangdilakukan dipondok pesantren jabal
noer, peneliti melibatkan  langsungkelompok  santriwatipengurus  yaitu

Santriwati  NAJ(Nisa'u Ahlil  Jannah)Pondok Pesantren Jabal Noer
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TamanSidoarjo,toko-toko usaha atau kantin yang ada disekitar dalam
partnershipnya. Sehingga proses yang dilakukan oleh peneliti di pondok
pesantren Jabal Noer ini lebih terarah dan lebih mudah koordinasinya.

5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance)

Sebuah pendekatan terhadap perubahan perilaku individu dan sosial
yang didasarkan pada realitas bahwa dalam setiap kehidupanbisa jadi tidak
banyak terdapatorang yang mempraktekkan strategi atau perilaku sukses
yang tidak umum, yang memungkinkan mereka untuk mencari solusi yang
lebih baik atasmasalah yang dihadapi daripadaorang lain.

Positive deviance merupakan suatu modal utama dalam pengembangan
santri di pesantrenuntuk membangun kesadaran dalam pengelolaan asset,
yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan berbasis aset kekuatan.
Positive  deviance menjadi energi alternatif yang vital bagi proses
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang ia lakukan. Energi
sepertiini dibutunkan dalam konteks lokalitas masing- maisng komunitas .3!

6. Berawal dari Masyarakat (Endogeneus)

Istilah endogenous secara bahasa berarti dari dalam, dan dikembangkan
dari dalam “masyarakat”. Dan pembangunan endogen sendiri apabila
disinggung sebelumnya mengandung arti pembangunan yang berdasarkan

dari dalam konteks atau komunitas tertentu atau pembangunan yang berdasar

31Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Rafika Aditama,
2010), hal. 25
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dari dalam konteks atau komunitas tertentu, pembangunan yang
dikembangkan dari santri itu sendiri.

Endogeneus dalam konteks pembangunan memiliki beberapa konsep
yaitu inti dari menjadikan prinsip dalam pendekatan pengembangan dan
pemberdayaan komunitas- masyarakat berbasis aset- kekuatan. Beberapa
konsep ini tersebut sebagai berikut :

1. Memiliki kendali lokal atas proses pembangunan
2. Mempertimbangkan nilai budaya secara sungguh-sungguh
3. Mengapresiasi cara pandang dunia

4. Menentukan keseimbangan antara sumber daya lokal dan eksternal

Beberapa aspek diatas merupakan suatu bentuk kekuatan pokok yang
sangat penting dalam pembangunan santri. Sehingga dalam aplikasinya,
konsep “pembangunan endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset
kekuatan utama yang bisa dimobilisasi serta untuk digunakan sebagai modal
utama dalam pengembangan pesantren yaitu santri. Aset dan kekuatan tersebut
bisa jadi sebelumnya terabaikan atau bahkan sering disebut sebagai penghalang
dalam pembangunan. Aset-aset tersebut terintrodusir dalam kelompok aset
spiritual, sistem kepercayaan, cerita, dan tradisi yang datang dari adat istiadat
kehidupan santri dan sangat mempengaruhidalam kehidupannya di pesantren.

7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic)

Heliotropic  merupakan istilah yang  menggambarkan  proses
berkembangnya tumbuhan yang mengarah pada sumber energi. Demikian

juga komunitasatau kelompok, Sumber energi layaknya berada di matahari
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bagi tumbuhan. Yang terkadang bersinar dengan terang, mendung, bahkan
terkadang tidak bersinar sama sekali. sehingga energi dalam komunitas ini
harus tetap terjaga dan dikembangkandengan baik secara terus menerus.

C. Tahap-tahap Penelitian

Tahap yang diimpelementasikan dalam proses pendampingan di pondok
pesantren jabal noermerupakan pendampingan berbasis aset (ABCD). Dengan
adanya paradigma yang fokus pada aset sebagai hal yang terpenting dalam
pengembangan masyarakat, aset berfungsi sebagai modal sosial, dan juga
sebagai perubahan sosial, serta sebagai jembatan untuk membangunsuatu
hubungan dengan pihak luar, serta sebagai jembatan untuk membangun
hubungan dengan pihak luar, sehingga masyarakat di tuntut untuk Kritis
terhadap aset yang ada.

Adapunstrategi yang berbasis aset ini terdapat 5tahap/langkah yang
menjadi kunci kerangka Kkerja tentang apa yang harus dilakukan dan disesuaikan
dengan keadaan masyarakat, sebagai berikut :

1.  Pertama, Discovery yaitu proses pencarian yang mendalam tentang hal
positif, dan pernah dicapai dengan pengalaman yang berhasil di masa lalu.

Dan untuk menemukenali potensi yang dimiliki beserta pencapainnya. Untuk

memperoleh sebuah penemuan awal agar bisa dilakukan dengan baik maka

menggunakan teknik wawancara appreciative. Melakukan tahap ini para
santri akan mencoba berfikir dimana masa kejayaannya yang pernah
diperoleh dari cara mereka melakukan kerja keras, proses, sehingga bisa

mendapatkan keberhasilan tersebut. Dengan memberikan waktu berfikir dan
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merenungkan akan bercerita dan mengungkap masa lalunya dari segala
sesuatu yang mengenai peristiwva yang membanggakan. Tahap ini juga perlu
dilakukan dengan potensi yang dimiliki santri di pesantren yang
mempunyai tujuan untuk menemukan kembali sesatu yang berkaitan
peristiwa positif-negatif, setiap pertukaran cerita atau pendapat dari setiap
individu dalam suatu kelompok yang terjadi.

2. Kedua, Dream yaitu melihat masa depan yang mungkin dicapai berdasarkan
hasil dari discovery. Disinilah orang-orang akan berusaha untuk keluar dari
ruang lingkupnya dalam merubah dirinya menjadi lebih baik .32 Tahap ini
merupakan seuatu tahap yang perlu untuk menggali apa yang diinginkan
pada setiap individu maupun kelompok. karena tidak selamanya harapan
seseorang itu sama, terkadang secara kebetulan terdapat kesamaan
keinginan atau impian yang ingin dicapai. Setiap individu atau suatu
kelompok memerlukan menyampaikan impian apa yang ingin dicapai.
Dengan memikirkan hal-hal yang semangat, kreatif maupun masa depan yang
baik maka dari mimpi-mimpi tersebut akan dirumuskan dan diperlihatkan ke
suatu kelompok bahwa ini impian yang diharapkan mereka itu sama.

3. Ketiga, Design yaitu merancang mimpi menjadi sebuah tujuan. Tahap ini
merupakan suatu proses untuk merumuskan mimpi yang besar dan ingin
diwujudkan.  Mereka memilih  elemen rancangan yang  memiliki

dampak besar, menciptakan strategi dan rencana provokatif yang

32Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan
Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 48
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bermuatan berbagai kualitas suatu kelompok yang inginkan ketika
menyusun strategi untuk menghasilkan rencana tersebut. Mereka juga
mengkolaborasikan  kualitas kehidupan bersama yang ingin  dilindungi
dengan hubungan yang ingin dicapai.®® Dengan merancang sebuah rencana
kerja, para santriwati NAJ bersama fasilitator melakukan skala prioritas
program yang mungkin dicapai berdasarkan aset dan identifikasi peluang
yang adadi pesantren. Dan santriwati juga akan belajar tentang kemampuan
yang dimiliki agar bisa memulai dengan memanfaatkannya dalam mencapai
aspirasi untuk meningkatkan perubahan peningkatan pendapatan koperasi
pesantren.

4.  Keempat, Define yaitu komunitas diminta untuk kembali ke visi masa
depan dan memilih gambar-gambar yang paling memanggil mereka,
elemen-elemen mana yang mereka rasa paling penting bagi mereka dan
menyeru untuk Dbertindak. Secara bersama-sama, komuniitas diminta
untuk mengidentifikasi elemen- elemen keberhasilan yang diperlukan demi
mewujudkan mimpi- mimpi dalam bentuk prinsip, Kkriteria dan indikator -
indikator .34

5. Kelima, Destiny vyaitu tahap dimana setiap orang dalam organisasi
mengimplementasikan hal yang sudah dirumuskan pada tahap sebelumnya.
Pada tahapan ini suatu kelompok mulai merumuskan langkah langkah-

langkah bersama dengan becermin pada papan visi dengan memanfaatkan

33Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, (Indonesia, Australia
Partnership: IDSS Acces Phase Il, 2008), hal. 6
34Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, (Indonesia, Australia
Partnership: IDSS Acces Phase Il, 2008), hal. 27
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metode yang sering disebut tangga perubahan.Disinilah kelompok santri
memantau bagaimana jalannya proses dalam mengembangkan dialog, serta
menambah ide-ide kreatif dan inovasi untuk kelancaran program, juga
adanya evaluasi bersama.3>Point utama pendampingan pada tahap ini anggota
kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dalam memanfaatkan usaha-
usaha koperasi pesantren bisa memberikan peluang keuntungan yang lebih
tinggi. sehingga dapat meningkatkan inovasi, kreatif santriwati untuk
melakukan proses belajar secara terus menerus dan menginspirasi mereka
untuk melakukan hal yang lebih dalam mengelolah masakan yaitu daging sapi
menjadi pentol bakso serta dapat meningkatkan kemandirian ekonomi santri.

D. Subyek dan Sasaran Penelitian

Subyek penelitian menjelaskan tentang lokasi dan para pihak yang terkait di
lapangan. Subyek penelitian adalah Santriwati di pondok pesantren Jabal Noer
Taman Sidoarjo, khususnya dalam bidang usaha makanan di pondok pesantren
yang ada di dalamnya. Tidak hanya itu, para stakeholder juga menjadi sasaran
seperti penanggungjawab pesantren, pengurus pesantren, admin asrama pesantren,
tokoh masyarakat, dan orang luar yang mempunyai pengaruh.

Adapun pihak-pihak yang terlibat antara lain yang pertama, ketua
penanggungjawab atau pengurus pesantren dimana mereka dapat membantu dalam
hal pendataan administrasi pesantren yang lebih lengkap untuk dijadikan acuan dan

bukti penguat data. Adapun nama-nama yang terlibat langsung di lapangan adalah :

35Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan
Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 48
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Gus Multazam, Neng Alfi Syahriyah, Ust Ahmad Thobari, Ust Alan Andriawan,

Ustadzah Siti Aisyah dan Ustadzah Debby Fitria.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan dalam
rangka untuk mengetahui informasi. Teknik tersebut meruapakan alat yang
digunakan oleh pendamping dalam pemberdayaan santri di pondok pesantren
Jabal Noer. Dalam melakukan penelitian sehingga dalam teknik pengumpulan
data ini terdapat berbagai cara, diantaranya vyaitu :

1. Observasi

Sebuah teknik yang melakukan penelitian dalam informasi salah
satunya dapat diperoleh melalui teknik observasi. teknik observasi ini
bertujuan untuk mengetahui suatu kondisi serta mengetahui keadaan yang
dilakukan dengan cara pengamatan yang disertai beberapa catatan terhadap
kondisi sasaran yang diamati. Observasi yang dilakukan yaitu observasi
nonpartisipan, dimana peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sehari- hari dan
hanya sebagai pengamat independen .36

2. Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara semi terstruktur yaitu Wawancara dilakukan dengan
beberapa narasumber dari para petani. Selain itu, adapula beberapa narasumber
dari masyarakat biasa lainnya. Tujuan wawancara semi terstruktur adalah untuk
menentukan  permasalahan secara lebih  terbuka, dimana pihak yang

diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara

36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatifdan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 145
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ini pendengar (interviewer) secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan
oleh narasumber.3” Dalam wawancara ini bersifat semi terbuka, artinya jawaban
tidak ditentukan terlebih dahulu serta pembicaraan lebih santai.

Dari wawancara juga ditemukan beberapa masalah sebagai bahan analisa
dan menemukan solusi terhadap masalah tersebut. teknik wawancara semi
struktur dipilih karena agar lebih santai saat pembahasan antara peneliti dengan
narasumber dapat mengalir.

3. FGD (Focus Group Discussion)

FGDmerupakan teknik dalam melakukan pengumpulan data dan
sumber data. FGD juga merupakan sebuah forum atau kelompok diskusi
yang dilakukan dalam membahas sesuatu yang mengenai informasi yang
lebin mendalam, baik secara individu maupun kelompok. Sekaligus sebagai
proses inkulturasi dan pengorganisasian. Sehingga kegiatan dari FGD ini
sudah terstruktur sebelumnya karena di dalam melakukan FGD diperlukan
sikap antusias dari santri itu sendiriyang mana nantinya akan menciptakan
suatu keadaan yang saling merespon baik dari ketua kelompok maupun
anggota FGD yang mana hal tersebut dilakukan secara partisipatif.

4. Dokumentasi

Prosesdokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengabadikan sebuah
momen yang terjadi di pondok pesantren Jabal Noerkarena hal tersebut
merupakan sumber informasi atau bukti informasi yang lebih akurat sehingga

kegiatan- kegiatan yang dilakukan di pesantrenini bisa diketahui dengan rinci

37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 317
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melalui beberapa tahapan dokumentasi yang dimiliki peneliti yang dimana
nantinya akan di paparkan pada pembahasan yang dibutuhkan hasil
dokumentasi tersebut.
5. Penelusuran Sejarah
Alur Sejarah atau timeline adalah teknik pengumpulan data dengan
menelusuri sejarah kejadian penting yang pernah dialami pada waktu tertentu
yang terjadi pada suatu masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejarah
problem yang terjadi di santri pondok pesantren Jabal Noer.
6. Kalender Musim
Kalendermusim ini  digunakan untuk menegtahui kegiatan utama,
masalah, dan kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam suatu
bentuk diagram.38 Seperti kalender musim pertanian atau kegitan sosial yang
mempengaruhi perekonomian masyarakat.
7. Trend and change
Trend and change merupakan teknik dalam mengenali perubahan dan
kecenderungan berbagai keadaan, kejadian serta kegiatan masyarakat dari
waktu ke waktu.

Teknik Validasi Data

Teknik yang digunakan untuk memvalidasi data yaitu dengan teknik
triangulasi. Teknik tersebut dilakukan dengan membandingkan data yang

diperoleh peneliti dengan data dari luar. Tujuan yang hendak dicapai dari proses

38agus Afandi, dkk, Modul Parcipatory Action Research (PAR) untuk pengorganisasian
Masyarakat (Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), hal. 165
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triangulasi ini adalah untuk mendapatkan data yang luas, konsisten, dan tidak

kontradiktif.

Triangulasi adalah suatu sistem pengecekan dalam pelaksanaan teknik

PRA agar diperoleh informasi yang akurat. Triangulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data

tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. 3°Triangulasi yang dilakukan oleh peneliti ini meliputi:

1. Triangulasi teknik, triangulasi ini dilakukan dengan cara menanyakan hal
yang sama dengan teknik yang berbeda, dapat berupa wawancara, diskusi,
dan lain-lain. Data yang diperoleh dari wawancara akan dipastikan oleh
peneliti  melalui dokumentasi berupa tulisan maupun diagram atau
observasi. Bila dengan teknik pengujian data tersebut menghasilkan data
yang berbeda beda, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut
terhadap sumber data.

2. Triangulasi sumber data, menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data.Dilakukan dengan cara
menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini
adalahsantriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)yang berapa di pondok
pesantren Jabal Noer Taman Sidoarjo. Informasi yang dicari meliputi

kejadian kejadian penting dan bagaimana prosesnya  berlangsung .

39Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal.
330



68

Sedangkaninformasi dapat diperoleh dari santri, pengurusatau dengan
melihat langsung tempat/lokasi.

3. Triangulasi Tim Peneliti, Tim dalam PRA terdiri dari berbagai multidisiplin.
Multidisiplin  maksudnya mencakup berbagai orang dengan keahlian yang
berbeda-beda seperti kelompok pengusaha, anggota informal, admin
pengurus, masyarakat sekitar pesantren dan pimpinan pesantren.

G. Teknik Analisis Data

Untuk memperoleh data lapangan yang sesuai makapeneliti langsung
terjun lapanganmelakukan sebuah analisis di pondok pesantren Jabal Noer
bersama para santri. Analisis ini digunakan untuk mengetahui potensi apa saja
yang ada di pondok pesantren Jabal Noer. Salah satu pendekatan yang digunakan
adalah ABCD (Asset Based Communnity Development)yang melalui petagonal aset
dan leaky bucket.

1. Petagonal Aset

Teknik petagonal aset vyaitu teknik untuk mengetahui analisa
perubahan masyarakat, Petagonal aset menaruh perhatian pada kekuatan
atau aset masyarakat. Sama sekali bukan romantisme belaka karena
kelompok santriatau komunitas manusia telah hidup dalam skala waktu yang
panjang dengan bergantung pada sumber daya yang ada disekitarnya
secaraturun temurun. Kekuatan seseorang ditentukan oleh besar kecilnya,
keragaman, keseimbangan antar aset. Misalnya sebuah komunitasatau
kelompokyang hanya memiliki uang banyak tetapi tidak memiliki aset

kekerabatan makan hidup didalam komunitas tersebut tidak aman. Dengan
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begitukeluarga dan dirinya mungkin akan terancam hidupnya, jika dia atau
keluarganya mengahapi bencana maka tidak ada kerabatnya yang akan
membantunya.

AmbisiPendekatan ini yaitu berupaya sebisa mungkin akurat dan
realistik untuk melihat kekuatan - kekuatan seseorangdan bagaimana mereka
berusaha  mentransformasi  kekuatan  tersebut menjadi  aktifitas  yang
menghasilkan hasil atau pencapaian penghidupan yang berlanjut. Bahwa
masyarakat membutuhkan sejumlah aset yang ditransformasi dalam kegiatan
untuk mencapai hasil penghidupan yang positif.

2. Leaky Bucket

Teknik analisis data dalam pendekatan ABCD menggunakan teknik
leaky bucket atau yang biasa disebut sebagai ember bocor. Cara ini merupakan
salah satu cara untuk mempermudah kelompok atau komunitas dalam
mengidentifikasi atau menganalisis berbagai bentuk aktifitas atau perjalanan
keluar masuknya ekonomi lokal komunitas. Lebih singkatnya leaky
bucketyaitu alat yang digunakan untuk mempermudah  masyarakat
santriatau komunitas dalam mengenal aset ekonomi lokal yang mereka
miliki, yang mana hasilnya mampu meningkatkan kekuatan secara kolektif
dan membangunnya secara bersama.*°

Perlu dicermati bahwa tujuan dilakukan dengan cara leaky

bucketanalisa bersama warga dan komunitas Yyaitu seluruh  warga

40Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LP2M UIN Sunan
Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 66



70

ataukomunitas yang ikut dapat memahami konsep leaky bucketatau wadah
bocor, bahwa ekonomi sebagai aset dan potensi yang dimiliki seorang santri
di pondok pesantren demimendapatkan inovasi dan Kkreativitas dalam
mempertahankan dan meningkatkan alur perputaran ekonomi komunitas
melalui kekuatan komunitas.

Sedangkan output yang ingin dicapai dalam acara kegiatan ini yaitu:
Pertama, mengenalkan konsep umum leaky bucketdan efek pengembangan
dan kreativitas pada komunitas. Kedua, komunitas dapat memahami dampak
efek pengmebangan dan kreativitas bagi ekonomi lokal komunitas yang
mereka miliki. Ketiga, komunitas dapat mengidentifikasi secara sesama
mengenai arus masuk mereka, kemudian alur dinamitas perputaran ekonomi
dalam komunitas serta alur keluar pergerakan ekonomi mereka. Keempat,
komunitas dapat menggali kekuatan dalam komunitas untuk meningkatkan
efek pengembangan, pemberdayaan atau peningkatan terhadap alur

perputaran ekonomi yang berkembang secara kreatif dan inovatif.

H. Pihak Terkait
Pendampingan yang akan dilibatkan atau dijadikan mitra yaitu Pengurus
Pesantren, Pokjirta (Kelompok Pengajianibu Rumah Tangga) , Santriwati NAJ
(Nisa'u Ahlil Jannah), Pihak luar, Pedagang atau toko. Berikut adalah pihak — pihak

terkait dalam pendampingan di pondok pesantren jabal noer :
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Tabel 3.1

Peran Pihak Terkait

Stakeholders

Peran

Pengurus Pesantren

Pengurus Pesantrenponpes jabal noer
sangat berperan penting dalam

proses pendampingan bagi para

santri. Karena dalam
pendampingan  diperlukan izin
penelitian dari pengasuh

pesantren juga pengurus harian
yang ada di dalamnya, untuk
melakukan penelitian di
pondok pesantren jabal noer

taman sidoarjo.

Pokjirta  (Kelompok Pengajian ibu | Membantu santriwati NAJ dalam
Rumah Tangga) melakukan  pelatihan  tentang
memasak  dan  menyajikan
usaha makanan untuk toko
usaha yang ada di pondok
pesantren jabal noer
Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) | Peran untuk melakukan perubahan
usaha koperasi pondok
pesantren

Pihak luar

Membantu memasarkan hasil produk
inovasi wirausahayang
dihasilkan oleh santriwati NAJ

pondok pesantren Jabal Noer

Pedagang atau toko

Membantu menjual hasil produk usaha
yang di ciptakan oleh santriwati

NAJ pondok pesantren Jabal
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Noer berupa jajanan makanan
ringan dan makanan keseharian
dengan harga yang terjangkau

serta merakyat.




BAB IV

PROFIL PESANTREN

A. Kondisi Geografis

Secara Geografispondok pesantren jabal noerterletak di jin.Mangga Rt.16
Rw.02 Geluran wilayah utara kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo. Danberada di
daerah dataran rendah yang didominasi oleh banyak rumah padat penduduk dengan
pertokoan di depan rumahnya. Sehingga sebagian besar banyak yang memiliki usaha
rumahan. Pondok pesantren jabal noer memiliki luas tanah 1200 meter persegi,
dengan arsitektur bangunan yang cukup tinggi dengan rincian 4 lantai gedung
serbaguna. 3 lantai gedung asrama putra dan 3 gedung asrama putri. Adapun batas-

batas letak pondok pesantren Taman adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Desa Karangpilang
Sebelah Selatan : Desa Legok Asri
Sebelah Timur : Desa Wage
Sebelah Barat - Desa Keletek

Pondok pesantren jabal noer ini merupakan salah satu pondok di kecamatan
kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo dengan jarak tempuh 5 KM dari terminal
purabaya surabaya (terminal bungurasin) dan 20 KM dari pusat kota Sidoarjo.
Dapat dikatakan bahwa pondok pesantren jabal noerini merupakan salah satu
pesantren yang dekat dengan perbatasan kota surabaya dan Sidoarjosehingga dapat
menjangkau tempat umum dengan mudah seperti terminal bus, jalan tol, mall, dan

pasar.
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B. Kondisi Demografis

Jumlah santri pada tahun 2019 ini sudah memiliki sejumlah 323 jiwa santri,
yang terperinci 146 jiwa santri putra dan 177 jiwasantri putri yang artinya jumlah
santriwati lebih dominan banyak dari pada santriwan. Serta terdiri dari 25 SDM

pengurus pesantrennya.

Tabel 4.1
Jumlah SDM
Santriwan | Santriwati Pengurus Jumlah
pesantren
146 177 27 350

Sumber :di kutip dariArsip Pondok Pesantren Jabal Noer. Thn 2019
Berdasarkan penyajian data di atas, jumlah penduduk secara keseluruhan
adalah 350 jiwa. Adapun data santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)yang terlibat
dalam usaha koperasi pesantren adalah 25 jiwa santriwati. Sebagaimana yang

terperinci sebagai berikut :

Tabel 4.2
Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)
NO NAMA JABATAN HOBI / KEMAMPUAN
1. | Siti Maulidatur Ketua NAJ Memasak, tataboga
Rohmaniyah
2. | Putri Nur Azizah Wakil NAJ Memasak, kaligrafi
3. | Ramadhani Khoirunnisa' Sekeretaris | Menulis cerpen, MC
4. | Aminatus Sa'idah Sekeretaris 11 Pidato, Memasak
5. | Nabila Nur Agustina Bendahara | Berenang
6. | Alya Alimun Nisa' Bendahara Il Kaligrafi, Tataboga
7. | Alisya Alimiyah Koordinator | Memasak
8. | Imroatul Azizah Koordinator 11 Memasak
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9. Koordinator Bersepeda
Rofiatul Kaunaini "

10. | Shefia Yulia A. S BPH Memasak, Menulis
11. | Aulia Amalia BPH Membaca

12. | Bella Aulia BPH Olahraga

13. | Fafika Hikmatul M BPH Memasak

14. | Indah Alfiana BPH Melukis, berenang
15. | Khamidatun Nisa' BPH Menyanyi, menulis
16. | Lailiyah Mabruro BPH MC, berholawat
17. | Maulidatul Qomariya Anggota Qiro’ah, memasak
18. | Nura Salma Maulidia Anggota Memasak

19. | Nuril Firda Maulidiyah Anggota Berkemah, berenang
20. | Nurul Imamah Anggota Memasak

21. | Sivi Amalia K Anggota Pidato, memasak
22. | Siti Nur Aini Anggota Kaligrafi, melukis
23. | Ummi Makhmuda Anggota Tataboga, menulis
24. | Wulan Nur M Anggota Memasak

25. | Nurul Miladia Anggota Memasak

Sumber :di kutip dariArsip Pondok Pesantren Jabal Noer. Thn 2019

C. Kondisi Ekonomi

Aset ekonomi merupakan suatu bidang yang tidak bisa ditinggalkan oleh
semua orang, karena dari bidang ekonomi tersebut dapat menjadi sebuah
pandangan atau kita dapat melihat kedepannya dalam suatu keluarga itu dapat
memenuhi  kebutuhan sehari- hari atau tidak, dikategorikan sangat mampu,
mampu atau bahkan bisa kurang mampu. Dari bidang ekonomi kita dapat
mengukur kesejahteraan keluarga, karna didalam keluarga bisa dikatakan sangat
sejahtera, cukup sejahtera bahkan kurang sejahtera, dari situ kita dapat
menentukan dengan melihat seberapa banyak pengeluaran dan berapa banyak

pendapatan yang diperoleh oleh suatu kelompok atau manusia itu sendiri dalam
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hal ini adalah para santri yang berada di pondok pesantren.Sehingga perekonomian
pesantren bisa dapat sejahtera serta mencukupi kesejahteraan SDM (Sumber Daya
Manusai) yang ikut langsung terlibat dalam perputaran perekonomian santri dan

meningkatkan kemandirian mereka di pondok pesantren.

D. Kondisi Keagamaan

Kondisi keagamaan di Pondok pesantren Jabal Noerjika ditinjau dari segi
agama, mayoritas memeluk agama Islam. Kondisi keagamaan juga dapat dilihat dari
beberapa aspek Infrastruktur dan kegitan pesantren tersebut:

1. Infrastruktur
Pondok pesantren jabal noersendiri memiliki tempat ibadah untuk santri
2 mushollah masing - masing di asrama putra dan putri. Dan 1 tempat aula
untuk pengajian dan tempat berkumpul jama'ah santri putra dan santri putri.
Dimana para santri biasanya menggunakan fasilitas ini untuk berbagai macam
kegiatan keagamaan seperti : Sholat jama'ah, wiridan, mengaji, musyawaroh
dan juga praktek ibadah.
2. Kegiatan keagamaan pesantren
Kegiatan keagamaan pesantren ini ada berbagai kegiatan yang diakukan
oleh santri putra dan putri yaitu pembacaan sholawat burdah setiap hari kamis
ba'da sholat subuh. Pembacaan yasin dan tahlil dilaksanakan pada setiap hari
kamis malam jumat setelah maghrib. Dan pembacaan barzanji / sholawat diba'
setelah sholat isya' . Kegiatan tadarrus Al-Qur'an surah Al-kahfi, surah Al-
Rohman, Surah Al-Mulk, dan Juz 30 dilakukan setiap hari jum'at ba'da sholat

subuh sampai selesai. Kegiatan Muhadloroh dilakukan setiap hari sabtu malam
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ahad setelah sholat isya'. Kegiatan sholat tahajjud, sholat hajat, sholat witir
dilakukan setiap hari ahad mulai jam 02.00 WIB pagi sebelum subuh sampai
masuk sholat subuh dan di lanjutkan dengan pembacaan istighotsah bersama.
Dan yang terakhir kegiatan pembacaan surah Al-Wagiah setiap sore setelah
sholat ashar. Semua kegiatan tersebut kegiatan yang wajib di ikuti oleh semua
santri terlebih saat sholat jama‘ah 5 waktu setiap harinya.

3. Lembaga Keagamaan

Lembaga keagamaan yang ada di pondokpesantrenjabal noer ada dua
yaitu Madrasah diniyah dan Madrasah Al-Qur'an atau yang lebih di kenal
dengan TPQ. Madrasah diniyah yang berada dalam naungan pondok pesantren
jabal noer ini dikuti oleh semua santri yang muqim atau menetap di pesantren
selama nyantri mulai kelas 7 Tsanawiyah - 12 Aliyah dengan masa mondok
atau nyantri 6 tahun. Di madrasah diniyah santri bisa belajar dan mendalami
pelajaran ilmu-ilmu agama salaf maupun kholaf seperti : Nahwu, shorof, figih,
tauhiq, akhlag, balaghoh, amtsilati, tafsir, hadits, ushul figih dan masih banyak
pelajaran kitab kuning yang lain di ajarkan.*

Adapun Madrasah Al-Qur'an atau TPQ ini di ikuti oleh santri atau anak-
anak lingkungan pondok pesantren jabal noer desa geluran dan sekitarnya.
Jumlah santri TPQ jabal noer sampai sekarang tahun 2019 terhitung 225 jiwa
santri dengan rincian 120 santri putri dan 105 santri putra.*?Lembaga TPQ ini

didirikan bersamaan dengan awal berdirinya pondok pesantren jabal noer pada

4IFikry Haikal, Kepala Madrasah Diniyah Jabal Noer, (Peneliti)
42Ustadzah Atik nur Faridah,Wawancara TU TPQ Jabal Noer,(Selasa: 01 Oktober 2019), jam 16.00
WIB - 17.00 WIB
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tahun 1992 vyang dipimpin langsung oleh Almarhumah ibu nyai Hj.Nur
Hamidah sampai tahun 2009 dan di lanjutkan oleh masa pimpinan kepala TPQ
Ust. Abdul Mu'in Hamid. Santri TPQ rata-rata anak kelas yang masih sekolah
TK - SD atau MI dan SMP dari mulai jenjang kelas mengaji tartili sampai kelas
Al-Qur'an dasar dan pasca Al-Qur'an lanjutan. Setelah mereka menjalani ujian
dan wisuda di kelas Al-Quran ada jenjang kelas Takhossus dimana mereka

juga di bekali pelajaran ilmu agama seperti di pesantren.*3

E. Kondisi Pendidikan

Kondisi pendidikan merupakan sebuah hal yang terpenting dalam
kehidupan manusia. Manusia sebenarnya wajib melakukan pendidikan dalam
kesehariannya dan manusia juga mendapatkan berhak apa yang diinginkan atau
diharapkannya untuk berkembang didalamnya. Adapun tingkat kondisi

pendidikan di pondok pesantren Jabal Noer meliputi lembaga sebagai berikut :

Tabel 4.3

Tingkat Pendidikan SDM di Pondok Pesantren Jabal Noer

No Pedidikan Jumlah
1. | Tidak atau belum 0
sekolah
2. | Belum Tamat SD 0
3. SD 19

48Ustadz Abdul Mu'in Hamid , Wawancara Kepala TPQ,(Selasa: 01 Oktober 2019), jam 16.00 W1B
-17.00 WiB
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4. SMP / MTs 185
S. SMA /MA 155
6. D1-D2 9

7. D3 20
8. S1 35
9. S2 11

Sumber : dikutip dari profil pesantren 2019

Sarana Pendidikan SDM tenaga kerja guru dan santriyang berada di
pondok pesantren jabal noer mempunyai beberapa lembaga pendidikan yaitu

pendidikan formal dan non formal.

Sejarah Pondok Pesantren Jabal Noer

Padatahun 1992 pondok pesantren Jabal Noer pertama Kali didirikan
oleh KH.M .Husain Rifa'i di desa Gelurantepatnya di jin.Mangga Rt. 16
Rw.02 Geluran Taman Sidoarjo.Kemudian beliau melakukan pengamatan
terhadap sejumlahlembaga penyelenggara pendidikan Islam di Indonesia dan
tanggungjawabsebagai warga masyarakat muslim yang peduli terhadap dunia
pendidikanterlebih pendidikan agama,hal ini mendorong penggagas dan pendiri
pondok pesantren Jabal Noer untuk terusmenerus melakukan diskusi dan

evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikandi Indonesia.*4

44KH.Husain Rifa'i, Wawancara Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September
2019), jam 07.30 WIB.
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Menurut pendiri pondok pesantren Jabal Noer perihal lainyang melatar
belakangi berdirinya pondok pesantren Jabal Noer adalahpendidikan yang
selama inilebih mirip industri atau badan komersialdaripada sebagai lembaga
pengembang potensisantri. Segala urusankependidikandari meningkatkan mutu
hingga fasilitas apapun yangdiperoleh ditolak ukuri dengan fulus(uang). Semua
aspek membutuhkan rupiah.Maka ongkos pendidikan pun menjadi mahal,
sehingga kelas ekonomi lemah tidak dapat menjangkaunya.Dengan demikian,
itulah hal-hal yang melatarbelakangi didirikannyalembaga pendidikanpondok
pesantren JabalNoer. Pendiri pondok pesantren Jabal Noer adalah mendidik
dalam artilslami, dan dapat dijangkau oleh masyarakat kelas bawah, baik
secara ekonomi maupun strata sosial.*®

KH. Husain Rifa’i merupakan pendiri pondok pesantren Jabal Noer
Geluran Taman Sidoarjogenerasi pertama sampai sekarang. Nama lengakap
beliau adalah KH. Husain Rifa'i Hamzah, namun ia lebih dikenaldengan
sebutan KH. Husain Rifa'i, beliau putra dari Hj. Asna dan H. Rifa’i lahir di
kota Sidoarjo pada 01 januari 1950 di Desa Ngelom Kecamatan
TamanKabupaten Sidoarjo. KH Husain Rifa’i dibesarkan dilingkungan keluarga
yang sangat kental dengan suasana keagamaannya.Terlebih dalam asuhan
langsung oleh Abah atau ayahnya yaitu H. Rifa'i yang sangat waro' dan

alimilmu agamanya.*6

45KH.Husain Rifa'i, Wawancara Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September
2019), jam 07.30 WIB.
46KH.Husain Rifa'i, Wawancara Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September
2019), jam 07.30 WIB.
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Sejak menikah kedua orang tuanya ingin mempunyai putra yang dapat
menguasai ilmu agama, oleh karena itu riwayat pendidikan KH. Husain Rifa’i
selalu berlatar belakang Islami. Pada tahun 1957-1963 ketika berusia 7- 13
tahun KH. Husain Rifa’i menempuh pendidikan sekolah di Madrasah Ibtidaiyah
Nidhomiah di desa Ngelom Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Pada
jenjang TsanawiyahKH. Husain Rifa’i melanjutkan pendidikannya di Pondok
Pesantren Darul Ulum Jombang pada tahun 1963 - 1966 dan ketikaitu KH.
Husain Rifa’i berusia 13 - 15 tahun. Selain sekolah formal KH. Husain Rifa’i
juga mempelajari kitab kuning di antaranya bahasa arab, nahwu shorof, tafsir
jalalain, ushul figih, fatkhur qoribdan kitab lainnya. Bukan hanya sekolah
formal dan non formal, ketika usia sekitar 14— 15 tahun KH. Husain Rifa’i
mempelajari seni baca Al-Qur’an, dan mulai saat itu KH. Husain Rifa’i
jugamenjadi Qori’ . Danmemasuki usia 15 tahun, padatahun 1966 - 1969 KH.
Husain Rifa’i menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang
tingkat Madrasah Aliyah yang setara dengan SMAdalam asuhan KH. Musta'in
Romli Jombang.Setelah menempuh pendidikan wajib belajar 9 tahun, KH.
Husain Rifa’i kembali ke tanah kelahirannya dan mengamalkan ilmunya. Ketika
tahun 1972 KH. Husain Rifa’i menikah denganNyai Hj. Suti’ah merupakan
wanita yang sholinah semasa hidupnya dan memiliki limaketurunan 2 putra 3
putri. Namun setelah Hj. Sutiah telah pulang ke rohmatullah, beliau kemudian
menikah dengan wanita yang juga sangat sholihah Nyai Hj. Nur Hamidah dari
manyar geresik. Bersamanya beliau mengawali merintis pondok pesantren jabal

noer hingga pada tahun 2012 Nyai Hj. Nur Hamidah pulang ke Rohmatullah.
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Hingga pada tahun 2013 sampaisaat ini KH. Husain Rifa’i menikah dengan Ibu
Nyai Hj. Zulfa Rusdiana putri dari seorang Kyai besar yaitu Almarhum KH.
KhozinMansur pendiri dan pengasuh ponpes Mambaul Hikam yang terletak di
daerah  Putat  TanggulangginSidoarjo.Bersamanyalah  beliau  melanjutkan
perjuanganvisi dan misinyauntuk mengembangkan pondok pesantren jabal noer
yang semakin tahun bertambah maju dan bersaing dalam pendidikan zaman
sekarang untuk mencetak santri- santriyang mempunyai budi pekerti mulia.*’

Beliau ~ mempunyai  inisiatifmembangun  tempat  mengaji untuk
masyarakat sekitar karena beliau melihat pada saat itu masyarakat sekitar
banyak yang kurang dan tidak begitu mengerti tentang ajaran agama. Kemudain
beliau membangun pondok pesanten atas dukungan keluarga bani H. Rifa’i dan
diberi namapondok pesantren Jabal Noer.KH. Husain Rifa’i mulai membangun
Pondok Pesantren Jabal Noer diatas lahan kosong peninggalan kakek beliau H .
Abah Sulaiman AlBarzanjiseluas kurang lebin 2000M2. Yang kemudian hari
bertambah kurang lebih 4000M2. Dengan membeli tanah kosong tepat disebelah
kanan bangunan pondok pesantren .48

Kini pondok pesantren Jabal Noer telah berdiri dengan megah ditengah-
tengah pemukiman penduduk yang cukup padat, disebuah desayang subur,
sumber airnya melimpah, penduduknya ramah, itulah Desa Geluran Kecamatan

Taman Kabupaten Sidoarjo dan alhamdullillah masih jauh dari pusat semburan

47KH.Husain Rifa'i, Wawancara Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September
2019), jam 07.30 WIB.
48KH.Husain Rifa'i, Wawancara Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September
2019), jam 07.30 WIB.
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lumpur lapindo atau 25 km dari semburan lumpur yang telah menenggelamkan
beberapa desa yang berada disekitarnya.38
Pada tahun 1992 Masehidibangunlah pondok pesantren Jabal Noer Tahab
pembangunan pondok pesantren ini hanya terdiri 9 kamar asrama putra dan 5
kamar di ndalem pengasuh sertatempatmushala untuk kajian Al- Qur'an.
Pembangunan ini atas dasar dorongan dan dukungan keluarga dan masyarakat
sekitar yang ikut serta membantu tenaga demi kelancaran pembangunan pondok
pesantren Jabal Noer. Bangunan pondok pesantren ini dapat diselesaikan dan
diresmikan pada tahun 1995 Masehi. Pondok pesantren Jabal Noer berkembang
dengan baik hingga saat ini bahakan sekarang bangunannya sudah berlantai 4,
bergaya arsitektur timur tengah dan juga termasuk kategori yang sudah memiliki
persyaratan pendidikan yaitu: gedung sekolahumum dan persyaratan lainya.
Harapanya dengan berdirinya pondok pesantren ini dapat menghidupkandan
mensyiarkan agama Islam.*?
Dalam pendirian pondok pesantren Jabal Noer ini yang berperan adalah

sebagai berikut:

1. H. Rifa’i

2. HJ. Asna

3. KH. Husai Rifa’i

Dan di bantu oleh:

1. Seluruh keluarga dari putra- putri dari Bani Rifa’i

49KH.Husain Rifa'i, Wawancara Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September
2019), jam 07.30 WIB.



84

2. Masyarakat umum terutama waraga sekitar.

Keadaan pondok pesantren Jabal Noer pada awal berdiri masih cukup
memperhatinkan, terutama pada bidang sarana dan prasarana yang seadanya dan
dana serta untuk kehidupanya pondok peasantren Jabal Noer belum dapat
terpenuhi .50

Lambat laun keadaan yang demikian dapat diatasi dengan sedikit demi
sedikit. Dengan dorongan keluarga untuk meneruskan dan mempercepat
bangunan pesantren semakin kuat. Atas dasar dukungan keluarganya dan pasrah
kepada Allah SWTsegala sesuatunya diserahkan- Nya. Terkaid dengan
riyadhanya sudah di jalani dengan tiap malam berdo'a dan bekerja keras di siang
hari.

Pada awal perintisan, santri yang menuntut ilmu disini masih berupa
“santri kalong/jama’ah” yakni santri yang tidak tinggal menetap di pondok
pesantren atau asrama, mereka bolak-balik dari rumah sendiri. Para santri
berasal dari masayarakat sekitar Geluran Taman Sidoarjo dan pendidikan yang
ada disini hanya pendidikan TPQ dan Diniyah. Pada tahun 1995 sudah ada
puluhan santri kalong/jama’ah yang mengaji secara rutin kepada KH. Husain
Rifa'i dan menetap di pondpk pesantren tersebut. Dan kebanyakansantri yang
megaji di pondok pesantren Jabal Noer ketika ingin melanjutkan pendidikan

umumbharus keluar dari pesantren.5?

50KH.Husain Rifa'i, Wawancara Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September
2019), jam 07.30 WIB.
51KH.Husain Rifa'i, Wawancara Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September
2019), jam 07.30 WIB.
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Kemudian pada tahun 1997 belaiu mendirikan Tsanawiyah Jabal Noer
didirikan dengan latar belakang sebagai betrikut: Santri yang belajar di pondok
pesantren sekaligus sebagai siswa di Madrasah Tsanawiyah Jabal Noer, rata- rata
tidak melanjutkan pendidikan formal yang lebih tinggi. Jadi setelah lulus dari
Madrasah Tsanawiyah Jabal Noer, mereka hanya belajar ilmu keagamaan
dipondok pesantren Jabal Noer.Oleh karenanya untuk memfasilitasi kebutuhan
mereka akan pendidikan yang lebih tinggi, maka didirikan Madrasah Aliyah
Jabal Noer. Madarasah Aliyah yang didirikan tahun 2002 adalah sekolah
menengah umum yang berciri khas agama Islam yang diselenggarakan oleh

departem agama .>?

G. Kondisi Kesehatan Santri

Kesehatan santri merupakan segalanya karna tanpa kesehatan maka apapun
yang dimilikinga akan tidak berarti apa-apa. Kesehatan wajib dimilki oleh
semua orangyang pada dasarnya kesehatan adalah kebutuhan dasar manusia.
Kesehatan juga sebuah faktor penting dalam penentu kualitas hidup sumber daya
manusia. Banyak hal yang tidak bisa diprediksi kapan terjadinya kepada
seseorang dalam hidupnya maka dari itu butun kesiap siagaan setiap saat untuk
menjaga kesehatan. Sehingga di pesantren para santri diberikan beberapa fasilitas
dan jaminan pelayanan hidup yang bisa menjadikan mereka merasa tenang dan
nyaman dengan adanya kebersinan kamar asrama , MCK dan kamar mandi bersih,

serta makanan yang di konsumsi dari koperasi pesantren menyehatkan untuk santri

52KH.Husain Rifa'i, Wawancara Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September
2019), jam 07.30 WIB.
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sehingga tidak muda terkena penyakit ringan ataupun penyakit yang bisa menular
seperti halnya penyakit kulit/gatal-gatal.

Setiap santri diberikan perlindungan kesehatan di setiap kamar telah
disediakan obat-obatan, serta masing-masing asrama santri putra dan santri putri
tersedia unit kesehatan santri (poskestren) jika ada yang tiba-tiba sakit sebagai
pertolongan pertama untuk santri. Sehingga tidak di khawatirkan terjadi apa-apa
terhadap kesehatan santri dalam kehidupan sehari-harinya di pesantren. Santri yang
berada di pesantren akan merasa nyaman dan memperoleh perlindungan yang layak
dengan adanya perawatan dan perhatian yang diberikan pihak pesantren, terlebih
masalah kesehatan mereka dalam setiap harinya. Sebagaimana yang dilakukan pihak
pengurus pesantren memberikan jaminan perlindungan kesehatan kepada santri

secara maksimal.

. Aset Asosiasi / Sosial

Aset asosiasi merupakan aset berupa suatu kelompok sosial yang mampu
menjadimodal sosial komunitas dalam melakukan sesuatu yang penting bagi
komunitas untuk memahami kekayaan ini. Adapun aset sosial yang ada di
pondok pesantren adalah sebagai berikut:

1. Pengurus Santri Putra

2. Pengurus Santri Putri

3. Koperasi Wanita (Kopwan) “NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)”
4. Kelompok PBS (Pengembangan Bakat Santri)
5.Kesenian Tata Boga Santriwati

6. Lembaga Kesenian Qiro'ah
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7. Lembaga Kesenian Albanjari
8. Lembaga Kesenian Pidato

9. SPS (Simpan Pinjam Santri)

Aset Institusi

Aset Institusi yaitu lembaga kepengurusan yang memiliki hubungan
dengan santri. Aset institusi terhubung dengan aset sosial tetapi keduanya
mewakili jenis aset yang berbeda. Aset yang ada di pondok pesantren Jabal Noer
yaitu :

1. Struktural Kepengurusan Pondok Pesantren

Kepengurusan pondok pesantren menetapkan sub-sub yang telah dipilih dan
terpilin langsung melalui sepengetahuan pimpinan pesantren yaitu pengasuh
pondok pesantren sebagai pengawas kepengurusan sekaligus penanggungjawab
utama di pesantren. Adapun ketua pengurus pesantren ini telah di pilih lima
tahun lamanya beserta anggota dan seksi-seksi pengurusan pesantren untuk
menjalankan kegiatan harian secara baik di pondok pesantren Jabal Noer
Geluran Taman Sidoarjo. Adapun struktur anggota pengurus pondok pesantren

jabal noer adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4
Struktur organisasi kepengurusan Pondok PesantrenJabal Noer
NAMA JABATAN STATUS
KH.Husain Rifa'i Pengasuh Lembaga Aktif
Gus Multazam Admin Lembaga Aktif
Neng Alfi Syahriyah Pengawas Lembaga Aktif
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Ust.Fikry Haikal Ketua PBS Aktif
Ustdzah Nur Afifah Wakil PBS Aktif
Ustdzah Debby Fitria Sekeretaris Aktif
Ustadzah Siti Aisyah Bendahara Aktif
Ust. Ahmad Thobari Kor.Organisasi Santri Aktif
Ust.Alan Andriawan Kor.Ubudiyah Aktif
Ust.Abdul Mu'in Kor.Humas Aktif
Ust. Azka Nasrul Hasan | Kor.BPH Aktif

Sumber : dikutip dari profil pesantren 2019

Aset institusi ini berkontribusi sebagai kehidupan santri di pondok pesantren
Jabal Noer yang melalui sarana penunjang keberdayaan santri sehingga dapat

menghidupkan beberapa kegiatan yang bermanfaat.

J. Tradisi dan Kebudayaan

Kehidupan sosial di pondok pesantren Jabal Noer ini masih memiliki
kekuatan rasa tolong menolong dengan sesama seperti gotong royong di tengah-
tengah masyarakat. Diantaranya dalam halmembersihkan selokan, perbaikan
fasilitas umum, membangun fondasi, pindahan rumah, hajatan dan lain-lain semua
dilakukan secara gotong royong. Pelestarian budaya di pondok pesantren Jabal
Noermasih dilaksanakan hingga kini dengan adat kebudayaan masyarakat setempat.

Adapun kebudayaan di pondok pesantren Jabal Noermasih tetap
berjalankarena salah satu aspek yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan

masyarakat apalagi masyarakat desanyayang masih kental menjaga kebudayaan
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dan kepercayaan mereka. Tradisi di desa ini juga merupakan tradisi yang bersifat

keagamaan. Karena melihat bagaimana tradisi dan kebudayaan jawa ini dikemas

dalam wadah budaya Islam yang tidak menyalahi adat pesantren. Sama halnya di di

pondok pesantren Jabal NoerDesa Geluran uran yang banyak akan tradisi,

diantaranya adalah :

1. Tradisi di Hari Raya

a.

Ruwah Masal, yaitu acara hajatan ketika mau memasuki bulan Ramadhan.

Biasanya dilakukan berkatan yang dilakukan setiap RT.

. Ketika malam takbiran, masyarakat biasanya melakukan takbir Kkeliling

yang dikuti oleh para pemuda, anak-anak dan orang dewasa. Biasanya
dilakukan dengan berjalan kaki mengelilingi desa sambil membawa bedug
yang dihias oleh setiap RT.

Ketika hari raya sholat Idul Fitri maupun Idul Adha biasanya dilakukan di
masjid-masjid dekat pondok seperti masjidSubakir untuk santri Putri dan

Masjid Darul Falah untuk sholat santri Putra.

. Setelah sholat Id biasanya masyarakat mengeluarkan tumpeng lengkap

dengan lauk dan kue apem yang sudah dibuat sebelumnya, lalu dibawa ke

Masjid untuk meminta barokah berdoa bersama.

2. Ketika Idul Adha, santri dan masyarakat juga sangat antusias mulai dari

pengurusan pemanitiaan qurban , penyembelihan, pengurusan, penimbangan

daging, pembagian daging hewan qurban sampai makan bersama.

Gambar 4.1

Kegiatan Qurbanan di pondok pesantren jabal noer
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Gambar 4.2

Kegiatan Qurbanan di pondok pesantren jabal noer
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3. Ziarah kubur (nyekar), biasanya dilakukan ketika mau puasa, ketika hari raya
dan ketika akan melakukan hajat tertentu.

4. Mauludan, yaitu perayaan maulid Nabi Muhammad SAW yang menjadi
kegiataan keagamaan yang diadakan setiap tahunnya dengan tujuan
memulyakan dan menghidup-hidupkan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW
di pondok pesantren jabal noer serta menjadi pembelajaran bagi semua santri

untuk bekal di masyarakat mendatang.

Gambar 4.3

Kegiatan maulid nabi di pondok pesantren jabal noer

Dokumentasi peneliti 2019



92

Gambar 4.4

Dokumentasi peneliti 2019

5. Bancaan Ketika Ada Orang meninggal :

a.

Ngaji, yaitu pembacaan surat yasin dan tahlili di rumah orang yang
meninggal. Biasanya dilakukan sampai tujuh hari pasca meninggal.
Selametan 7 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal
sudah mencapai 7 hari.

Selametan 40 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal
sudah mencapai 40 hari.

Selametan 100 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal
sudah mencapai 100 hari.

Selametan pendak, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal
sudah mencapai 1 tahun.

Selametan 1000 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal

sudah mencapai 1000 hari.

6. Tradisi Ketika Pernikahan
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a. Dijalok, yaitu bapak-ibu atau saudara pengantin pria datang kerumah calon
perempuan dengan tujuan untuk menyampaikan niat ingin melamar.

b. Lamaran, yaitu calon pengantin pria bersama keluarga datang kerumah
calon perempuan untuk melamar, biasanya dilakukan dengan acara tukar
cincin.

c. Sego Kemanten, vyaitu acara resepsi yang dilakukan di rumah pengantin
wanit. Biasanya pengantin duduk diatas kuade.

d. Ngunduh mantu, yaitu acara resepsi yang dilakukan di rumah pengantin
pria. Tradisi tersebut biasanya hanya dilakukan bagi masyarakat yang
mampu saja.

e. Sepasar, yaitu pengantin wanita bersama keluarga dan warga kampung
datang ke rumah pengantin pria.

f. Selapan, yaitu acara bancaan yang dilakukan 36 hari pasca pernikahan.

g. Tingkepan, vaitu selametan ketika hamil yang kandungannya sudah berusia

7 bulan. Biasanya dengan membuat rujak pasrah dan dawet.

. Tradisi ketika Ada Kelahiran

a. Mendem Dulur, yaitu ketika sang ayah mengubur ari-ari anaknya. Biasanya
ari-ari tersebut dicuci bersin dan ditaruh di wadah seperti mangkuk yang
terbuat dari tanah liat dan ada tutupnya. Dan didalam mangkok tersebut
ditamahkan garam kasar (uya rosok) dan bunga yang biasanya untuk ziarah
kubur.

b. Cumplung Udel, yaitu bancaan yang dilakukan ketika seorang bayi telah

terlepa tali pusarnya.
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c. Selapan, yaitu bancaan yang dilakukan 30 hari setelah kelahiran sang bayi,
misalnya bayi lahir pada hari senin pon maka bancaan dilakuka pada enin
pon berikutnya juga.

d. Mudun Lema, vyaitu selametan yang dilakukan ketika bayi berusia tujuh
bulan. Biasanya setelah pembacaan do’a, kaki sang bayi dinjakkan ke tanah
dan ketan tetal. Setelah itu didudukan di tengah wadah pipih (lengser) yang
berisi beras, buku, emas, uang dan tasbih. Lalu sang bayi akan memilih salah
satu benda tersebut yang menurut masyarakat benda yang dipilih oleh sang
bayi itu yang akan menjadi masa depannya. Semisal memilih beras maka
kelak akan menjadi juragan beras dlI.

8. Suroan, yaitu acara bancaan yang dilakuakn setiap memasuki 1 Muharram atau
bulan asyuro. Biasanya masyarakat membuat bubur suro yang nantinya dibawa
saat ada acara pengajian dan meminta barokah do'a bersama.

Gambar 4.5
KegiatanPengajian Peringatan 1 Muharrom Di Pondok Pesantren Jabal Noer

Dokumentasi peneliti 2019

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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9. Bubur Sapar, yaitu acara bancaan yang dilakukan ketika memasuki bulan Safar
masyarakat membuat bubur merah dan putih yang nantinya akan di bawa ke
Masjid atau pesantren dilakukan doa bersama.

10. Tegal Deso, yaitu acara sedekah bumi yang dilakukan setiap satu tahun sekali,
tepatnya di bulan panen.

Berkatan, yaitu acara bancaan yang dilakukan pada malam 17 Agustus.

Biasannya kegiatannya berupa istighosah yang dilakukan di jalan tengah dusun.

Setelah kegiatan warga begadang disetiap gang dengan membuat lampu lampion.



BAB V

TEMUAN ASET

A. Petagonal Aset

Pendampingan yang dilakukan di Pondok Pesantren Jabal Noer Taman
Sidoarjo yaitu berbasis Aset sebagai upaya untuk meningkatkan taraf ekonomi
mandiri pesantren dan pendidikan bagi santri dalam sehari-hari. Selain itu, peneliti
bermaksud menjadikan Pondok Pesantren Jabal Noer ini sebagai percontohan
pesantren yang fokus pada mengembangkan kekreatifitas dan potensi yang dimiliki
oleh para santri khususnya santriwati.

Selain itu Aset dan potensi banyak dimiliki santriwati pada umumnya
dengan kemampuan yang ada. Namun, dalam kenyataanya mereka belum
menyadari bahwa dirinya belum bergerak untuk mengembangkan potensi yang
dimilikiuntuk ~ menyumbangsihkan  dirinya  di  pondokpesantren.  Sebagai
pendamping maka harus memberikan kesadaran dan menggerakkan santri agar bisa
berdaya dan memanfaatkan potensi yang ada. Adapun hasil aset yang
diungkapkan oleh Pondok Pesantren Jabal Noer yaitu sebagai berikut:

A. Pengelompokkan Aset

1. Aset SDM

Aset  sumber dayamanusia(SDM) vyan ada di pondok pesantren
jabal noer adalah santri itu sendiri. Dimana adanya para santri di pesantren
menjadikan terlaksananya semua kegiatan dalam perputaran kehidupan
santri di pesantren di setiap harinya. Oleh karena itu santri merupakan

aset yang juga sangat penting terutama dalam pelaksanaan peningkatan

96
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terlibat. Tidak hanya santri, pengurus pesantren dan lingkungan sekitar
merupakan aset simbiosis mutualisme yang bisa saling menguntungkan
untuk saling berwirausaha meningkatkan kemandirian ekonomi santri,
dalam hal ini santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) sebagai stakeholder
utama di pondok pesantren Jabal Noer.

Gambar 5.1

Aset sumber daya manusia (SDM)
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Sumber : Dokumentasi peneliti 2019
. Aset Fisik

Asetfisik merupakan aset yang berupa sarana dan prasarana
pesantren yang dapat dimanfaatkan oleh para santri. Sarana umun yang
ada di pondok pesantren Jabal Noer juga harus dirawat dan dijaga agar

tetap bisa digunakan dengan baik.



98

Dalam hal ini aset fisik yang dimiliki pondok pesantren jabal noer
meliputi tempat ibadah santri yaitu musholla/masjid, sekolah, MADIN,
TPQ, magbaroh/pemakaman, koperasi, aula, gedung serbaguna, kamar
mandi santri, kamar istirahat santri, dan ruang pelatihan pengembangan

bakat santri (PBS).

Gambar 5.2

Aset Fisik Pondok Pesantren Jabal Noer

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019

3. Aset Sosial
Kehidupan di pesantren tidak luput dengan hubungan sosial yang
sangat erat dan kuat antara santri dan juga lingkungan pesantren. Dalam
kenyataannya gotong royong atau dalam istilah pesantrennya di sebut Ro'an
atau Kkerjabakti secara bersama-sama merupakan kegiatan yang sering
dilakukan di pesantren. Kegiatan tersebut dilakukan setiap bulan sekali

bahkan menjadi rutinitas kegiatan Ro'an santri setiap minggu, bahkan telah
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terjadwal setiap harinya sebagai piket wajib bagi santri yang harus
dikerjakan dengan pengabdian secara tulus dan ikhlas mengaharap
keberkahan pesantren. Kerjabakti / gotong royong yang dilakukan meliputi
membersihkan  selokan, membersinkan asrama, membersihkan kamar
mandi, mengecor, merapikan tanaman, mengecat, mengangkati pasir,
kerikil, bata, dan membuang serta memilah sampah yang sudah
menggunung.

Gambar 5.3

Kegiatan Ro'an santri

.  y 8 AL
Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019

Aset sosial tersebut merujuk pada hubungan sosial para santri pada
norma-norma pengabdian di pesantren, budaya dan jaringan sosial yang
bertujuan untuk menjalin hubungan sosial. Dengan begitu aset sosial yang
baik akan terbangun dengan sendirinya pada santri sehingga dapat

bermanfaat dan menguntungkan dalam kehidupan bersosial saling tolong
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menolong dan membantu melalui kegiatan sosial gotong royong atau
kerjabakti.
Aset Kantor Lembaga

Aset kantor lembaga merupakan aset pendukung yang dapat
membantu aset SDM dan aset sosial menjadi terarah dengan baik. Karena
aset lembaga yang ada dapat mengorganisir serta melindungi aspek-aspek
yang telah di terapkan atau dilakukan dalam usaha di pesantren. Sehingga
dalam pelaksanaan berwirausaha yang dijalankan serta melibatkan
kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) ini mempunyai visi dan
misi yang jelas.

Gambar 5.4

Aset Kantor Lembaga

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019
Kantor sekertariat Lembaga yang ada di pondok pesantren Jabal

Noer menjadi salah satu hal terpenting dalam mengembangkan, memajukan
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serta menjadikan segala informasi yang ada bisa tersampaikan dengan baik.
Dengan adanya aset ini maka, santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)mendapatkan dukungan serta dorongan dari dalam pihak pesantren
untuk kemudian meningkatkan kemandiriannya di pesantren dengan
berinovasi dan berkarya di pesantren. Sebagai bentuk kekuatan dan
keberdayaan aset lembaga ini sangat berperan bagi pesantren dan kepada
semua santri — santri yang bermukim. Mereka bisa terkendalikan dan
terperhatikan karena adanya aset lembaga.

B. Transek Pemetaan Aset Lingkungan(Fisik dan Sosial)

Transek adalah penelusuran lokasi atau lingkungan bersama dengan
santri dan pengurus pesantren untuk mengetahui segala hal kondisi fisik maupun
non fisik pesantren  beserta kondisi sosialnya.  Transek ini  dilakukan
memperdalam pemahaman untuk menemukenali aset dan potensi santri di pondok
pesantren Jabal Noer. Sebagai berikut pemetaan aset di pondok pesantren Jabal
Noer dan mencakup dua yaitu aset fisik dan aset sosial yang akan di kelompokkan :

Tabel 5.1
Pemetaan Aset SDM dan Soaial

Topik SDM Lembaga Sosial
(Sumber
Daya
Manusia)
Kondisi Baik Ada Baik
Bangun
an
Potensi Memiliki Adanya Bisa
Santri skill atau dukungan melalukan
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kemampua kepada hubungan
n dan santri sosial
mempunya yang bisa dengan baik
i kemauan menguatk serta
dalam an mampu
bekerja beradaptasi
dan melakukan
berinovasi perubahan
sosial
Harapa Terwujudn Dapat Mampu
n ya memberik memberika
sumberday an n
a manusia pelayanan perubahan
yang usaha sosial
berguna serta dalam
yaitu santri dukungan meningkatk
yang an kapasitas
terbaik santri dan
pesantren

Sumber : Dari Hasil Transek di pesantren 03 Oktober 2019

Tabel 5.2
Pemetaan Aset Fisik pondok pesantren jabal noer
Topik Musholla Kantin / Gedung
Toko serbaguna
Usaha
Kondis Baik dan Baik dan Baik dan
[ layak layak layak
Bangu
nan
Potensi Tempat Skill Sarana
Santri beribadah memasak, untuk
, mengaji, Kreatif, bermusyaw
belajar inovatif, aroh dan
dan berdaya melakukan
kegiatan inovasi
keagamaa
n
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Harapa Santri Santri Mampu

n mampu mampu menjadi
berpartisi berkontribu tempat yang
pasi dan si serta sangat
mengik uti meningkatk bermanfaat
rutinitas an untuk
wajib berwirausah kemaslahata
peribadatr a melalui n dan
an skill / kenyamana
ataupun kemampuan n santri
kegiatan nya
keagamaa
n lain

Sumber : Dari Hasil Transek di pesantren 03 Oktober 2019

Dari hasil transek ini akan didiskusikan bersama dengan santriwati NAJ
(Nisa'u Ahlil Jannah). Dan Jika didiskusikan akan semakin menstimulasi mereka
dalam menyadarip aset terlebih dahulu sehingga bisa gerak untuk melakukan

tindakan perubahan yang lebih baik.

. Individual Inventori Asset

Semuamanusia pasti memiliki aset atau potensi dalam dirinya, dimana aset
yang dimiliki merupakan sebuah kelebihan yang dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan secara terarah untuk mencapai tujuan dalam kehidupannya. Namun,
aset atau potensi yang dimiliki tidak hanya untuk dinikmati dirinya sendiri.
Tetapi juga dimanfaatkan untuk berkontribusi dalam kehidupan sesama manusia.
Pada tahap Individual Inventory Asset ini, peneliti menggali aset individu melalui
proses wawancara serta observasi langsung di pondok pesantren Jabal Noer yang

difokuskan ke subyek penelitian yaitu santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yang



104

merupakan kelompok pengurus santri senior di pesantren. Berdasarkan pemetaan
individual skill inventorydiperoleh data bahwa setiap santriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil Jannah)memiliki beragam aset personalnya yang dibedakan dalam tiga H
(Head, Hand, Heart)kepala , tangan, dan hati.

Aset manusia yaitu seseorang yang mempunyai kemampuan atau potensi
yang ada pada dirinya masing- masing, baik dengan sikap dewasa, remaja
maupun anak-anak. Aset manusia adalah aset yang memiliki banyak
pengetahuan terhadap skill baik berupa keterampilan maupun bakat yang
dimiliki oleh setiap manusia. Semuatelah memiliki aset personal dalam dirinya
yaitu aset kepala (head), tangan (hand), dan hati (heart). Dengan begitu para
santriwati  NAJ (Nisa'u Ahlil  Jannah)jugamemiliki kemampuan dalam
pengetahuan dan pemikiran untuk lebinh berkembang dan maju karena mereka
juga ingin menyalurkan potensinya melalui usaha koperasi pesantren, serta
dapat mengembangkan lebin  kemampuan kreatifitasnya. Aset kepala
yangdimaksud adalah dengan banyak pengetahuan yang ada pada otak
manusia, baik tentang belajar, usaha, perdagangan maupaun lainnya yang
berhubungan dengan manusia.

Adapun aset tangan mempunyai manfaat yang sangat banyak yaitu dengan
melakukan apapun yang bertujuan untuk merealisasikan Kreatifitasnya. Sehingga
santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)ingin membuat sesuatu yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan mereka terutama dalam hal peningkatkan skill
berwirausahanya dalam mencapai ekonomisantri yang mandiri. Jika memiliki

kemauan dalam hati ingin bekerjasama maka kemampuan tersebut merupakan
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dikembangkan  demi

kesejahteraansantri dan pesantren. Untuk anggota tidak memiliki jumlah yang

sedikit

dalam

menjadi

aset yang

dapat

dikembangkan

dalam melakukan perubahan ke arah yang lebih baik lagi dan berdaya.

Jannah)dapat dikemukakan melalui tabel berikut:

Aset atau potensi manusia yang dimiliki santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil

Tabel 5.3
Aset Manusia santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)
No Kepala Tangan Hati
1. | Mempunyai semangat Kreatif dan terampil Memiliki sifat yang

besar dalam
meningkatkan
usaha koperasi
pesantren

dengan mandiri

dalam mengolah
toko usaha /
kantin pesantren
dalam hal
memasak dan
penyajian

makanan

ikhlas dalam
melakukan
aktifitas yang

dilakukan

Mempunyai

pengetahuan
tentang cara
mengelola usaha
koperasi dengan

baik

Bisa membuat hasil

olahan makanan
ringan yang
hiegenis seperti
pentol bakso ,

syiomay

Memiliki sikap saling
bekerja sama
dalam

kelompok
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Mengetahui daya saing
dan penyaluran
penjualan
produk makanan

yang kompetitif

Dapat menciptakan
kreatifitas dan

inovasi baru

Sabar dan peduli
dengan satu

sama lain

Mampu mengatur
waktu bertugas

sebaik mungkin

Mampu menghasilkan
usaha-usaha

terbaru secara

Tidak egois dan selalu
mengutamakan

perasaan

berkelanjutan

Sumber : Hasil FGD Bersama santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)

Berdasarkan Tabel diatas disimpulkan bahwa memiliki kemampuan atau
potensi setiap kelompok masing- masing dari berbagai macam aset yang dapat
dibedakan antara lain yaitu aset kepala, aset tangan, dan aset hati. Beberapa aset
tersebut merupakan potensi dan keahlian yang dapat dikembangkan secara terus
menerus.

. Organizational Asset

Organization asset merupakan bagian penting dari aset sosial yang terbentuk
di pesantren dengan pengorganisasian santri. Aset ini berupa organisasi atau
kelompok santri yang memiliki visi dan misi atau tujuan yang sama dapat
dimanfaatkan sebagai organisasi kelompok dalam memanfaatkan sumberdaya yang
ada, usaha maupun lainnya seacar efektif. Berdasarkan pendampingan yang

dilakukan peneliti kepada kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)di
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pesantren sebagai kelompok santri yang diberdayakan mengembangkan skill
kewirausahaannya.

Melalui terbentuknya aset organisasi kelompok santri di pesantren
mengharapkan apa yang akan di laksanakan bisa terlaksana secara efektif dan
berhasil. Karena aset ini sangat penting untuk dibentuk untuk terorganisirnya suatu
pekerjaan dan tugas masing-masing anggota kelompok tersebut. Adapun struktural
organisasi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) sebagai berikut :

SUSUNAN ORGANISASISANTRI PEMBERDAY AAN
DAN KESEJAHTERAAN EKONOMI SANTRI DI PONDOK
PESANTRENJABAL NOER TAMAN SIDOARJO 2019

Tabel 5.4
Struktur Organisasi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)
NO NAMA SANTRI JABATAN KELAS
1. Siti Maulidatur Rohmaniyah Ketua NAJ 12 Aliyah
2. Putri Nur Azizah Wakil NAJ 11 Aliyah
3. Ramadhani Khoirunnisa' Sekeretaris | 12 Aliyah
4, Aminatus Sa'idah Sekeretaris 11 11 Aliyah
5. Nabila Nur Agustina Bendahara | 12 Aliyah
6. Alya Alimun Nisa' Bendahara 1l 11 Aliyah
7. Alisya Alimiyah Koordinator | 12 Aliyah
8. Imroatul Azizah Koordinator 11 11 Aliyah
9. Rofiatul Kaunaini Koordinator 111 10 Aliyah
10. Shefia Yulia A. S BPH 11 Aliyah
11. Aulia Amalia BPH 10 Aliyah
12. Bella Aulia BPH 12 Aliyah
13. Fafika Hikmatul M BPH 10 Aliyah
14, Indah Alfiana BPH 10 Aliyah
15. Khamidatun Nisa' BPH 11 Aliyah
16. Lailiyah Mabruro BPH 10 Aliyah
17. Maulidatul Qomariya Anggota 10 Aliyah
18. Nura Salma Maulidia Anggota 10 Aliyah
19. Nuril Firda Maulidiyah Anggota 11 Aliyah
20. Nurul Imamah Anggota 12 Aliyah
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21. Sivi Amalia K Anggota 10 Aliyah
22. Siti Nur Aini Anggota 12 Aliyah
23. Ummi Makhmuda Anggota 10 Aliyah
24. Wulan Nur M Anggota 11 Aliyah
25. Nurul Miladia Anggota 11 Aliyah

Sumber : Data kepengurusan pesantren 2019



BAB VI

DINAMIKAPROSESPENGORGANISASIAN

A. Awal Proses

Proses pendampingan awal yang dilakukan peneliti di pondok pesantren
Jabal Noer vyaitu bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren
melalui berwirausaha di pondok pesantren Jabal Noer. Pendampingan ini dilakukan
peneliti banyak harapan yang diinginkan oleh pengurus pesantren. Khususnya
harapan dalam peningkatan pertumbuhan dan perkembanganekonomi santri di
pesantren. Dan proses ini dilakukan dalam pendampingan santriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil Jannah)Taman Sidoarjo dalam peningkatan ekonomi santri pesantren yang
dilakukan guna untuk mengetahui tingkat kemampuan keberdayaan santri di
lingkungan pesantren. Baik dilihat dari keadaan fisik maupun non fisik , keadaan
fisik ini  juga meliputi keadaan lingkungan, fasilitas umum yang ada
di pondok pesantren Jabal Noer.

Adapun proses awal pendampingan yang dilakukan peneliti yaitu obsevasi
lokasidi pondok pesantren Jabal Noer TamanSidoarjo,guna untuk mengetahui
dengan nyatakeadaan pesantren. Dalam hal ini peneliti memiliki data yang kuat
untuk mempertahankan tempat yang akan ditelitikarena setiap harinya mengabdi
dan mengajar di Madrasah Diniyah di pondok pesantren Jabal Noer.Sehingga
berbagai aktifitas kegiatan dan aset-aset yang ada didalamnya dapat diketahui
sendiri serta bisa wawancara langsung dengan para santri dan pengurus pesantren

sampai ke pengasuh pesantren.Observasi dilakukan pada tanggal 25 Agustus
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2019 dengan cara wawancara pengurus pesantren, keluarga, ibu Nyai serta Abah
yai sebagai pengasuh pesantren.

Observasi lokasi yang dilakukan peneliti ini bertahap dan berkelanjutan ,
sehingga belum terjadi inkulturasi atau membaur ke Khalayak santri dalam
melakukan kegiatan bersama mereka. Proses wawancara yang dilakukan peneliti
melibatkan 5W+ 1H, disinilahbanyak dari santri masihtertutup malu dan belum
bisa terbuka menjawab saat peneliti bertanya. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
data sebanyak-banyaknya peneliti dapat mengetahui bahwa santri putri lebih mudah
untuk digalih data lebih banyak dengan pertanyaan yang peneliti sampaikan. Santri
putri juga memiliki kemauan serta mudah untuk dikumpulkan dalam berbagai
kegiatan terlebih saat ada musyawaroh kepengurusan. Karena di pesantren sudah
ada kelompok pengurus dari santri putri, tetapi belum ada yang menggerakkan
mereka terjun dalam berwirausaha untuk meningkatkan kemandirian ekonomi
santri. Dengan begitu peneliti dapat menemukan data yang kuat untuk membentuk
kelompok pengurus santri putri ini menjadi santri yang bisa bermanfaat, inovatif,
kreatif dan menguntungkan. Sehingga peneliti membentuk dan memberikan nama
kelompok pengurus ini dengan sebutan Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di
ambil dari salah satu kitab yang dikaji oleh santri putri di pondok pesantren jabal
noer, berharap menjadi kelompok perempuan atau wanita sholihah penghuni surga.
Oleh karena itu kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yang terlibat ini

akan dikembangkan skill kemampuannya tertutama dalam hal memasak.
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B. Melakukan Pendekatan (Inkulturasi)

Inkulturasi yaitu jenis penyesuaian atau adaptasi kepada santri, kebiasaan,
bahasa, perilaku yang terdapat pada suatu tempatyang dituju. Inkulturasi di
pondok pesantren Jabal Noer ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana keadaan
rill dan kondisi pesantrenbaik keadaan fisik maupun non fisik.Keadaan fisik
meliputi keadaan lingkungan dan  keadaanfasilitas umum vyang ada di
pesantren. Sedangkan  untuk keadaan non  fisik meliputi keadaan  kehidupan
santri seperti sosial budaya. Tahap inkulturasi sangat penting dalam kesuksesan
dalam sebuah pendampingan santri itu sendiri. Inkulturasi menjadi sebuah
keharusan untuk membangun kepercayaandan keberhasilan. Adapun tujuan dari
proses inkulturasi adalah santri mampu memahami tujuan kegiatan, membangun
kepercayaanserta optimis dalam segala hal. Pada tahap
ini seluruh aktifitas yang dilakukan  selalu  terkait — dengan proses komunikasi
antar sesama.

Awal proses Inkulturasi inidilakukan pada tanggal 13 Oktober 2019,
fasilitator menemui pengasuh pondok pesanten jabal noer KH.Husain Rifa'i dan ibu
Nyai Hj.Zulfa Rusdiana untuk memohon perizinan serta menggalih informasi lebih
mendalam. Selanjutnya pengasuh mengarahkan fasilitator menemui pengurus inti
atau admin pondok pesantren Jabal Noer yang bernama Gus Multazam untuk
menemukenali dan meberikan informasi lingkungan pesantren terlebih pada
keadaan santri dan harapan-harapan pesantren untuk lebih berkarya dan

berkembang secara kualitas dan kuantitasnya.
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Gambar 6.1

Proses Inkulturasi Bersama Pengasuh

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019

Setelah melakukan inkulturasi kepada pengasun dan admin pengurus
pesantren selanjutnya peneliti melakukan inkulturasi kepada santriwati pondok
pesantren Jabal Noer. Selain melakukan inkulturasi peneliti juga mengamati
serta mengenali situasi dan kondisi pesantren, kehidupan sosial dan budaya di
pesantren. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut peneliti melalukan pertemuan
kepada para santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yang ketiga kalinya untuk
melalukan FGD pada hari kamis malam jum'at usai kegiatan pesantren jam 21.00
WIB-22.00 WIB, tepat pada tanggal 14 November 2019 dan kemudian
memberikan  pertanyaan serta menggalih harapan santriwati NAJ  untuk
menemukan aset yang ada. Dalam proses inkulturasi ini peneliti juga ikut terjun

langsung ke lingkungan pesantren untuk mengetahui berbagai hal tentang
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kopontren, shingga peneliti tidak hanya mendapatkan informasi melaui FGD
saja, apabila hanya melaui proses FGD saja dikhawatirkan terdapat hal yang kurang
bisa dipertanggungjawabkan. Sehingga peneliti memilih untuk wawancara dan
terjun langsung ke lingkungan pondok pesantren Jabal Noer. Dengan berbagai cara
pendekatan dan perkenalan kepada anggota santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)

diharapkan peneliti lebih mudah dalam proses inkulturasinya.

Gambar 6.2

Proses Inkulturasi pada Santriwati NAJ

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019

Ada beberapa kegiatan pesantren yang peneliti juga mengikuti kegiatan
pesantren bersama para santri-santri seperti Tahlilan, sholawatan, diba'an atau
burdhan, istighotsah, khataman Al-Qur'an dan muhadloroh. Hal ini dilakukan
peneliti untuk mencairkan suasana dan supaya antara peneliti dan para santri bisa

akrab dan membaur tidak ada jarak yang membuat mereka takut atau malu. Dengan
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begitu apa yang menjadi di lapangan menjadi sebuah harapan dan tujuan penelitian
ini dapat dilakukan dengan baik serta mendapatkan hasil memuaskan. Dan dapat
membawa mperubahan ekonomi pondok pesantren, Kkhususnya meningkatkan
kapasitas kemandirian ekonomi santri melalui pendampingan dan pemberdayaan
santriwvati  NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)tentang pelatihan berwirasuaha dan
mengembangkan kemampuannya dalam hal memasak makanan untuk dijadikan
usaha tambahan di pesantren. Sehingga mereka mempunyai kemandirian sendiri di
pondok pesantren.
Gambar 6.3

Kegiatan Proses Inkulturasi

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019

Walaupun tidak semua santri mau mencritakan hal-hal tentang keadaan
pesantren, namun setidaknya peneliti sudah bisa mengambil hati mereka dan
menerima peneliti untuk melakukan pendampingan pondok pesantren jabal noer.

Dalam penelitian tersebut fasilitator mendapatkan cerita tentang aset yang ada di
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pondok pesantren Jabal Noer namun tidak hanya itu peneliti mendapatkan banyak

cerita dan informasi tambah tentang skill atau kemampuan santriwati pondok

pesantren Jabal Noer.

C. Membangun Kelompok Riset

1.

Discovery

Menemukenali aset yang biasa disebut dengan discovery ini
merupakan suatu motivasi bagi para santri untuk begerak menjadi lebih
baik. Cara melihat masa lalu dengan pendekatan ABCD merupakan
tahap dari inkulturasi yang Dberguna untuk menggali data maupun
dukungan dll. Adapun tahap melihat masa lalu ini bisa dilakukan
dengan memberikan setimulus seperti pertanyaan dan cerita bagaimana
keberhasilan berwirausaha pada masa lalu di pondok pesantren Jabal Noer.
Melalui proses pemberdayaan metode Asset Based
Community Development (ABCD) dibedakan dengan proses lain karena
proses ini merupakan tahap dimana sebuah aset yang terjadi dimasa lalu
pada diri santri digali dan ditemukan untuk dikembangkan. Dengan upaya
tersebut berguna untuk membangkitkan kekuatan semangat yang dimiliki oleh

santri.

Pendekatan ABCD untuk mengungkap masa lalu yang merupakan
bagian pertama melakukan proses pendampingan seperti, FGD (forum
Group Discussion) yang dilakukan peneliti  yang pertama. sebelum

melakukan  kegiatan FGD  sebelumnya peneliti  mengikuti  Kkegiatan -
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kegiatan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) agar tidak canggung disaat
FGD dilakukan,seperti kegiatan muhadloroh dan mengaji sorogan bersama.
Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)pondok pesantren Jabal Noer
memiliki berbagai macam keterampilan salah satunya dalam hal memasak atau
pembuatan macam-macam kreasi dan inovasi makanan.Kegiatan semacam ini
memberikan pembelajaran pada masa lalu sebagai gambaran kehidupan santri
sehingga akan melakukan sesuatu yang baik di masa mendatang. Peneliti
melakukan inkulturasi awal ini bersama para Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil

Jannah) pada tanggal 21 September 2019 di aula pondok pesantren Jabal Noer.

Dream

Memimpikan masa depan dalam metode Asset Based Community
Development (ABCD) disebut dengan teknik dream. Menjelaskan bahwa
dalam metode ABCD berawal dari harapan dan mimpi santriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil Jannah) yang ingin dicapai dapat benar-benar tercapai bila santri itu
sendiri yang mampu dicapainya. Membangun mimpi seharusnya menjadi
sebuah tahap setelah pengumpulan potensi pada santri, yakni tahap dimana
pengumpulan kisah sukses dijadikan satu untuk membuat sebuah
keinginan bersama.

FGD selanjutnya dilakukan ketika Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah) selesai mengaji diniyah jam 21.00 WIB -22.00 WIB tepatnya pada 12
Oktober 2019. Dan pada pertemuan kali ini membahas tentang keinginan
Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dengan aset dan skill yang dimiliki

yangpada sebelumnya sudah digali. Diskusi ini di laksanakan secara santai
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ketika bertemu. Kegiatan diskusi Kkecil ini mengenai aset dan potensi yang
dimiliki oleh pondok pesantren Jabal Noer dan melalui pertanyaan kecil yang
mengajak para Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) membayangkan apa yang
mereka inginkan dan harapkan selama ini yang belum diacapai oleh
santriwati NAJmengenai aset yang telah adadi pesantren. Disini fasilitator
mengajak Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) membuat mimpi bahwa ada
aset yang melimpah selama ini di pondok pesantren jabal noer. Namun aset
ini  belum dimanfaatkan secara optimal dan jika aset itu dimanfaatkan
dengan optimal maka kehidupan santri di pesantrenbisa berubah menjadi
mandiri dan perubahan yang lebih baik dari sebelumnya

Dari hasil tersebut Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) bisa memulai
membayagkan keinginan yang ingin mereka capai. para Santriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil Jannah) ingin bisa mengolah aset koperasi di pondok pesantren Jabal
Noer. Mereka ingin mengelolah aset tersebut dengan maksimal agar tidak
menyia-nyiakan aset tersebut. Sebagai berikut hasil keinginan atau impian
(dream) Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) pondok pesantren Jabal Noer
yaitu : (1) Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) memiliki skill atau kemampuan
membuat olahan makanan yang hiegenis, (2) Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah) ingin inovasi dalam mengelola aset dan potensi yang ada, (3)
Meningkatkan kapasitas kemandirian ekonomi santri di pesantren, (4) dan dapat
memberikan banyak manfaat dengan adanya usaha koperasi pesantren.

Berdasarkan impian Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dalam

membuat perubahan bukan hal yang mudah untuk dilakukan , karena
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melakukannya tidak semudah mebalikkan telapak tangan yang begitu saja.
Maka dipilihlah salah satu diantara impian-impian tersebut apa yang bisa
dilakukan Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) untuk membuat perubahan
pada pesantren. Dari hasil diskusi dan kesepakatan bersama Santriwati NAJ
(Nisa'u Ahlil Jannah) dipilihlah program meningkatkan kemandirian ekonomi
santri di pesantren lebih maju dan termanagement dengan cara pendalaman skil

atau kemampuan memasak yang dimiliki santriwati NAJ.

3. Design

Masuk pada tahap design ini, seseorang merumuskan strategi, proses,
sistem dan membuat keputusan dalam mengembangkan hasil aset yang
mendukung terwujudnya perubahan yang di inginkan.Serta mencari mitra atau
stakeholder yang mau bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, serta
memahami peran masing-masing dalam bermitra setelah disepakati. Pada
tahap ini hal yang positif untuk merancang mimpi santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil
Jannah) menjadi suatu gerakan untuk menuju perubahan yang lebih baik. Dan
sebagai peneliti memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada Santriwati
NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) untuk menentukan sebuah kegiatan yang sesuali
mimpi mereka sepakati yaituprogram meningkatkan kemandirian ekonomi
santri pesantren lebih maju dan termanagement dengan cara pendalaman skill
atau kemampuan memasak yang dimiliki santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah).
Analisis strategi program untuk langkah selanjutnya yaitu peneliti membuat

rinkasan narasi program seperti dibawah ini.
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Ringkasan narasi program
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Peningkatan kapasitas kemandirian ekonomi santri melalui

Tujuan
Akhir pendampingan skill dan kemampuan santriwati NAJ
(Goal (Nisa'u Ahlil Jannah)
s)
Tujuan Meningkatkan kapasitas kemandirian ekonomi santri di
(Purp pondok pesantren
0s)
Hasil Memiliki Santriwati NAJ Mampu
inovasi (Nisa'u Ahlil memberik
mengola Jannah)memil an
h iki perubahan
makanan pemahaman positif
menjadi tentang kepada
maju berwirausahau pihak
dan ntuk dalam dan
dapat meningkatkan pihak luar
berkemb kemandirian
ang ekonomi
dengan santri

baik
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Kegiatan

1.1 Membuat 2.1 Membangun 3.1 Membuat
inovasi baru ikatan bathin dan pelatihan
untuk usaha partisipasi pengelolahan
makanan stakeholder masakan

atau
makanan
untuk
berwirausaha

1.1.2 Praktek 1.1.3 Meningkat | 3.1.3 Menghasil

Pelatihan an kan hal
membuat partisipasi baru yang
makanan santriwati terjangkau
hlegen_ls NAJ
;eezf(;}' (Nisa'u 3.1.4 Membuat
- Ahlil pengelola
dari i]a%?nah)da han usaha
daging meradtol ma!<anan
sapi. 0 g lebih

kerjasama. gandal

1.1.4 Menyatuka an

n tujuan profesiona

bersama I

untuk

meningkatk

an

kapasitas

hasi

makanan

untukl

ekonomi

santri.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa melihat tujuan akhir (goals) dan

tujuan (purpose) serta hasil maka ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan
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untuk meningkatkan pengelolahan makanan agar menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Setelah menyepakati mimpi dalam tahap memimpikan masa depan,
untuk tahap selanjutnya yaitu merencanakan kegiatan perubahan. Pada tahap ini
santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) mematangkan tujuan dan mensepakati
bersama pada aset yang diambil yaitu meningkatkan pengelolahan usaha
makanan di pesantren. Selanjutnya santriwati NAJ (Nisa'u  Ahlil
Jannah)mendiskusikan dimana dan pelatihan  membuat inovasipembuatan
olahan makanan pentol bakso daging asli untuk hasil tambahan usaha ekonomi
santri utuk menarik pelanggan baru.

Diketahui dalam pemetaan seleksi aset tersebut menguatkan bahwa
prioritas aset yang dimobilisasi yaitu partisipasi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)untuk  melakukan  pendampingan,  memprioritaskan  pengelolahan
makanan untuk dapat dimobilisasi menjadi suatu hasil karya inovasi yang
mempunyai daya jual tinggi dengan menjadikan pentol bakso dari daging asli ini

memiliki peminat daya jual tinggu yang sangat terjangkau di berbagai kalangan.

. Define

Pada tahap ini, secara Kkhusus memusatkan pada suatu komitmen dan
arah kedepan individu maupun komunitas bahwa program yang akan
dilaksanakan kedepannya akan menjadi prioritas utama. Program ini akan
dilaksanakan oleh orang-orang yang sudah berkomitmen untuk melangkah
bersama mewujudkan mimpi mereka yang dirumuskan dalam program Kkerja.

Tanpa kerja sama, program Kerja yang telah oleh dirumuskan santriwati NAJ
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(Nisa'u Ahlil Jannah)tidak akan mampu berjalan sesuai dengan rencana yang
telah  ditentukan.  Dalam  tahap ini yaitu menegaskan  langkah  untuk
mewujudkan masa depan yang diinginkan dan yang telah dirumuskan pada
tahap dream dan design.>3

Hal vyang diutamakan adalah memiliki kemauan, kemudian barulah
kemampuan. Ada empat keuntungan yang diperoleh dari wirausaha yaitu
harga diri, penghasilan ide, motivasi dan masa depan. Dengan berwirausaha
harga diri seseorang tidak turun, tetapi sebaiknnya meningkatkan karena
mampu bekerja sendiri dengan mandiri dan mengajak orang lain untuk ikut
berwirausaha. Dari sisi penghasilan, berwirausaha dapat memberikan
penghasilan yang jauh lebih baik. Besar kecilnya penghasilan berwiraushaa
tidak mengenal batas waktu, tergantung dari pelaku usaha yang dijalankan.

Akhirnya, pada tahap ini santriwati NAJ (Nisa'u Anhlil
Jannah) berhasil menemukan cita- cita dan impiannya serta
merancang sebuah kegiatan perubahan.Langkah selanjutnya santriwati NAJ
(Nisa'u Ahlil Jannah) menemukan perencanaan kegiatan tersebut. Anggota
komunitas  memahami  hal-hal  yang  bernilai positif serta potensi yang
ada pada dirinya, kemudian dimanfaatkan dan dimobilisasi menjadi ke

arah perubahan yang lebih biak.

53Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (LP2M UIN Sunan
Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), hal. 97-98
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5. Destiny

Strategi yang sudah dirancang sebelumnya akan diimplementasikan pada
tahap destiny oleh setiap anggota kelompok pendampingan. Secara langsung
tahap ini menjalankan perubahan, memantau perkembangan, dan mengembangkan
dialog, pembelajaran dan inovasi-inovasi yang baru. Destiny adalah  sebuah
serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung suatu proses belajar. Hal ini
merupakan fase akhir yang secara khusus fokus pada cara personal dan
kelompok.>*Sikap yang diperlukan untuk menciptakan suatu proses belajar dalam
sebuah kelompok anatara lain menyatukan rasa kebersamaan dalam batas
kewajaran, terus terang, terbuka, respek dan senatiasa menyertai kelompok
dalam segala keadaan, tidak menggurui dan tidak membedakan peserta.>®

Sesuatu yang untuk mengetahui keberhasilan pada kegiatan pendampingan
santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yang berbasis aset dan berorientasi pada
perubahan kemandirian ekonomi santri yang lebih baik maka perlu adanya
monitoring dan evaluasi. Pendekatan ABCD (Asset Based Community
Development), bertanya tentang seberapa besar suatu komunitas mampu
menemukenali dan memobilitasi secara produktif aset santriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil Jannah)kepada kapasitas kemandirian ekonomi santri untuk menuju tujuan
bersama, dengan mengelola suatu produk makanan yaitu pentol bakso daging asli

hasil buatan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)pondok pesantren Jabal Noer.

54Christoper Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan, Australia Community
Development and Civil Socety Strengthening Schame (ACCES) Tahap Il, (Agustus 2013), hal. 97
55Adie Nugroho, Menumbuh Kembangkan Socioecopreneur: Melalui Kerja Sama Strategis,
(Jakarta: Penebur Swadaya, 2013), hal. 175
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Selanjutnya monitoring memiliki arti memantau setiap kegiatan yang telah
dikerjakan. Sedangkan dari evaluasi adalah menilai apa yang sudah dikerjakan
dalam proses pendampingan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) berhasil atau
tidak untuk komunitas tersebut. Sehingga kegiatan yang semula dilakukan bersama
dapat diketahui seberapa berhasil dan tidaknya mobilisasi suatu kelompok yang
ada, dalam hal ini adalah santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dalam menjalankan
tugasnya sebagai santri dan memiliki kemandirian yang bisa memberikan hasil

tambah untuk kebutuhan ekonominya di pesantren



BAB VII

AKSI PERUBAHAN MENUJU KEMANDIRIAN EKONOMI

SANTRIWATI NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)

A. Proses Aksi Perubahan Pendampingan santrivati NAJ (Nisa'u Ahlil

Jannah) (Destiny)

Sebuah pendampingan pada para santriwati dipesantren dalam mencapai
perubahanyang baik merupakan hasil dari proses yang
telah dilakukan secarabersama dan partisipatif. Pokok utama yang perlu
dilakukan adalah mengubah pola pikir pada santri,karena pola pikir sangat
mempengaruhi santri dalam berkembang dan memajukan keadaan serta aset di
sekelilingmereka. Dalam hal ini fasilitator tentu tidak langsung begitu saja
merubah pola pikir para santri dengan mudah.

Ada banyak proses mengubah pola pikir santri yangdilakukan dengan
melalui pemahaman yang nyata. Pemahaman yang dimaksud adalahsebuah
pemahaman yang bisa diterima sebagai pemikiran yang logis dan masuk akal.
Karena ketika suatu pemahaman dapat diterima oleh orang yang ditujuyakni
para santri,maka lambat laun akan menjadikan suatu paradigma yang akan
mengubah pola mikir mereka dengan sendirinya.Untuk memulai sebuah usaha,
semua pasti terasa segan dan canggung dalam melakukannya. Melangkah ke
suatu hal yang baru akan terasa berat karena masih belum sepenuhnya yakin akan
keberhasilannya. Akan tetapi setelah kita akan melakukan sebuahusaha

bagaimanapun caranya maka kita harus yakin dan mampu dengan banyak kelebihan
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yang kita punya. Adapun langkah-langkah dalam membimbing para santri
bagaimana memulai berwirausaha dan mengarhakan mereka
sebelum memulai usaha:
a. Harus berani memulai
b. Harus berani menanggung resiko
c. Bisa memperhitungkan
d. Memiliki rencana dan tujuan yang jelas
e. Tidak mudah putus asa
f. Selalu optimis dan penuh keyakinan
g. Memiliki tanggung jawab
h. Memiliki etika dan moral baik
i. Komitmen pada pekerjaan yang dilakukan

Semua santri yang terlibat harus berani memulainya, paling tidak mereka
berfikir untuk berusaha memulai usaha dari hal kecil sesuai dengan kemampuann
masyarakat dan kondisi yang ada. Hal yang terpenting adalah memulai terlebin
dahulu setelah itu barulah kita mengetahui kekurangan dan hal yang perlu
dipersiapkan lebih lanjut.>®

Perumusan strategi telah direalisasikan dalam perencanaan jadwal aksi.
dimana jadwal aksi tersebut menjadi tahap (destiny) sebagai berikut:
. Uji Coba Pertama Pembuatan Pentol Bakso
Destinyadalah langkah awal bersama anggota yang sudah terbentuk bahwa apa

yang telah mereka rencanakan akan benar dilaksanakan.Dalam praktek

56Kasmir, Kewirusahaan (Jakart; Rajawali Pers, 2013), hal. 10
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percobaan ini dilakukan pada hari ahad tanggal 10 November 2019 oleh semua
santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di dapur atauu kantin pesantren dan gedung
aula lantai bawah pada siang hari jam 10.00 WIB - sorejam 17.00 WIB.
Sebagaimana harapan serta mimpi-mimpi santriwati  NAJ  (Nisa'u  Ahlil
Jannah)akan terwujud dalam meningkatkan kemandirian ekonomi santri pesantren
dengan membuat pentol bakso daging asli untuk dapat dijual menjadi tambahan
berwirausaha. Dalam mengawali kegiatan berwirausaha ini, santriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil  Jannah) ingin mencoba dan belajar terlebih dahulu bagaimana cara
membuat pentol bakso yang sederhana dan menghasilkan rasa yang enak.

Cara-cara pembuatan pengelolahan suatu makanan atau masakan yang
dapat menghasilkan rasa yang nikmat serta enak harus memperhatikan tahapan
bagaimana proses pengelolahan. Berikut cara mudah dan sederhana bikin sendiri
bakso daging sapi asli dan enak yang mana resep diperoleh dari internet.

Bahan-bahan membuat pentol bakso sapi:

250 gram daging sapi, giling hingga benar-benar halus
e 125 gram tepung kanji

e Y sdm garam

e 2siung bawang putih, haluskan

e Y sdt merica bubuk

e 25ccair

e air untuk merebus bakso
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CARA MEMBUAT PENTOL BAKSO SAPI:

Campur daging sapi giling dengan tepung kanji, garam, bawang putih, dan
merica bubuk, uleni sambil ditambah air sedikit-sedikit sampai adonan rata dan
licin.Didinkan air yang agak banyak, lalu kecilkan api sampai air tidak bergolak
lagi.

Letakkan adonan bakso pada satu tangan, kepalkan tangan hingga adonan
bakso keluar di antara jari jempol dan telunjuk, lepaskan dengan bantuan sendok
lalu masukkan bulatan bakso ke dalam rebusan air.

Rebus dengan api kecil selama 10 menit hingga bakso mengapung, jaga
air jangan sampai bergolak agar bakso tidak pecah. Angkat dan tiriskan.
RESEPKUAH BAKSO SAPI

Bahan:

e 750 cc kaldu ayam

o Y sendok teh merica bubuk
e 1sendok teh garam

e 1batang daun bawang, iris tipis

CARA MEMBUAT BAKSO SAPI DENGAN KUAH:

Rebus kaldu ayam hingga mendidih, masukkan merica bubuk dan garam,
aduk rata.

Masukkan pentol bakso, didihkan kembali, angkat dan taburi dengan irisan

daun bawang.
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Sajikan dengan pelengkapnya sesuai selera.®’

Adapun beberapa proses dan hasil pengelolahan pembuatan pentol bakso
dari daging sapi yang telah dilakukan oleh kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah) dapat memberikan pengetahuan baru serta peningkatan kapasitas skill yang
bisa dikembangkan menjadi lebih ahli lagi.

Gambar 7.1

Proses pembuatan pentol bakso daging sapi

Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 2019

Gambar diatas adalah proses kegiatan aksi oleh santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)dalam pengelolahan awal pembuatan pentol bakso dari bahan - bahan dan
resep yang telah dipelajari sebelumnya. Untuk mendapatkan hasil yang sangat

memuaskan maka santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)harus mengikuti tahapan

5"Diakses melalui https://resepmasakankreatif.blogspot.com/2013/01/bakso-daging-sapi-resep-
dan-cara.html, pada hari sabtu 16 november 2019 jam 22.25 WIB



https://resepmasakankreatif.blogspot.com/2013/01/bakso-daging-sapi-resep-dan-cara.html
https://resepmasakankreatif.blogspot.com/2013/01/bakso-daging-sapi-resep-dan-cara.html
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dan cara-cara yang sudah ditentukan agar tidak mengecewakan. Dalam kegiatan ini
semua santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)sangat bersemangat dan antusias
mengikuti praktek pengelolahan pentol bakso menjadi tambahan usaha koperasi di
pesantren yang sederhana namun dapat memberikan banyak pembelajaran serta

peningkatan skill kemampuan kodrat mereka sebagai wanita.

Gambar 7.2

Hasil dari pengelolahan pentol bakso

Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 2019

Setelah proses pembentukkan pentol lalu direbus kedalam air yang
mendidih membuuhkan waktu yang tidak sebentar, memerlukan waktu sekitar 30 -
45 menit dalam perebusan untuk mendapatkan hasil yang maksimal baik dari segi
kematangan dan tekstur bentuk yang diinginkan. Pentol bakso yang sudah matang

harus dipisahkan dan diletakkan ditempat yang lebih terbuka tidak lembab supaya

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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tetap terlihat segar dan tidak mengering atau mengeras. Proses ke proses yang
dilakukan oleh santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) tidaklah mudah dan instan cara

melakukannya, semua butuh kemampuan, kemauan dari hati dan diri sendiri.

Gambar 7.3

Proses pembuatan kuah penyedap

\

Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 2019

Selanjutnya, untuk menjadi pelengkap dan penyedap rasa maka perlu
adanya kuah supaya rasa dari pentol bakso bisa lebih nikmat dan lezat. Santriwati
NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)sangat yakin dalam proses ini, mereka sangat berhati-
hati dalam melakukannya untuk mendapatkan rasa yang diinginkan. Butuh waktu
sekitar 1-2 jam untuk memproses kuah yang mendapatkan hasil yang maksimal,

tidak terburu-buru karena memasak harus menggunakan rasa dan hati juga.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 7.4

Suasana penyajian pentol bakso daging sapi

Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 2019

Hasil akhir dalam pengelolahan pembuatan pentol bakso adalah penyajian.
Penyajian suatu makanan harus memiliki bentuk dan gaya yang bisa menarik
dengan berbagai cara, tujuannya adalah untuk menciptakan penggoda seluruh indra
bukan hanya lidah. Karena ketika makanan terlihat menarik, maka tubuh
sebenarnya memiliki daya tarik pula untuk mendapatkan nutrisi yang baik.
Disinilah para santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)menunjukkan kemampuannya,
mereka bisa melakukan apa yang menjadi impian atau keinginan mereka meskipun

dipesantren tapi juga bisa melakukan hal-hal diluar pelajaran pesantren seperti
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pengelolahan masakan, peningkatan pengelolahan usaha makanannya di pesantren

dan lain sebagainya.

2. Cara memasarkan yang benar
Memasarkan suatu produk usaha makanan haruslah memiliki kualitas rasa
yang enak, karena rasa tidak bisa dibeli dan diganti dengan apapun. Dengan kualitas
rasa yang menjanjikan memiliki peluang besar dan banyak peminat atau pelanggan
tetap. Berikut adalah strategi memasarkan produk makanan yang mudah dijalankan

untuk tetap berkembang :

-

. Menjaga kualitas rasa
2. Mencari event yang mengundang keramaian

3. Mencetak dan menyebarkan iklan

SN

. Mempunyai mitra bisnis / kerjasama

(6]

. Bergabung dengan komunitas bisnis
6. Aktif di media sosial / internet online
7. Memperkenalkan kepada dinas terkait
8. Membuat diskon berkala
9. Menitipkan kepada toko atau orang terdekat
10. Bersikap sopan dan ramah
B. Monitoring dan Evaluasi
Pada tahap ini monitoring dan evaluasi sering juga disebut dengan
monev. Monev perlu dilakukan agar menjadi acuan sebagai langkah - langkah
yang akan dilakukan selanjutnya. Setiap kegiatan yang sudah dilakukan maka

harus dilakukan evaluasi mulai dari pra-kegiatan, kegiatan dan pasca kegiatan
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tertentu. Monitoring dilakukan melalui jarak jauh oleh peneliti. Namun, sesekali
peneliti  harus mendatangi  kelompok untuk melakukan monitoring secara
langsung guna mengetahui perkembangan pada kelompok atau komunitas yang
telah didampinginya secara nyata.

Evaluasi juga sangat penting untuk dilakukan dalam setiap kegiatan,
karena dengan adanya evaluasi dapat mengetahui pembenahan ataupun
kekurangan yang harus diperbaiki supaya memajukan kelompok yang
didampingi. Dan evaluasi juga digunakan untuk mengetahui perubahan dari hari
kehari, sebagaimana memonev program pendampingan peningkatan Santriwati
NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dalam mengelolah kemandirian koperasi pesantren yang

telah dilakukan secara berikut;

1. Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) telah melakukan Kkegiatan
pengelolahan pentol bakso daging sapi menjadi tambahan berwirausaha di
pesantren dalam meningkatkan kapasitas kemandirian ekonomi santri.

2. Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)membentuk keanggotaan dalam
meningkatkan kapasitas kemandirian ekonomi santri di pondok pesantren Jabal
Noer.

3. Baik pesantren dan santri keduanya dapat memberikan manfaat
pembelajaran kedepannya untuk melakukan suatu usaha yang mandiri, serta
pengabdian santri pada pesantren menjadikan Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)ikhlas dan lillahi ta'ala dalam melakukan atau membantu perekonomian

santri lebih baik di pesantren.



BAB VIl

ANALISIS DAN REFLEKSI

A. Analisis Ember Bocor (Leaky Bucket)

Analisis Leaky bucket atau yang biasanya dikenal dengan wadah bocor
atau ember bocor adalah sarana yang berguna untuk mempermudah santri atau
kelompok untuk mengenali berbagai perputaran aset kemandirian ekonomi santri
di pesantren yang telah dimiliki. Dan hasilnya nanti dijadikan untuk meningkatkan
kekuatan secara kolektif dan membangunnya secara bersama. Dengan cara
inimereka bisa mengetahui secara detail dan perinci akan keberlangsungan
peningkatan kapasitas kemandirian mereka sehingga tidak
selalu mengharapkan pemberian dan bisa berwirausaha sendiri.

Leaky bucket juga merupakan bagian kerangka kerja yang berguna dalam
mengenali berbagai aset kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah), tetapi
dalam mengenali aset yang ada harus dimungkinkan dalam mengerakkan kelompok
santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah). Adapun cara yang bisa dikembangkan pada
pelaksanaannya yaitu kelompok atau anggota kelompok santriwati NAJ (Nisa'u
Ahlil Jannah) menvisualisasikan apa saja aset pesantren yang akan mereka kelolah
untuk mencapai kemandirian ekonomi santri melalui pengelolahan makanan untuk

berwirausaha baik jasa maupun hasil kereativitas santri.

135



136

B. Refleksi

Pendampingan pada kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)di
pondok pesantren jabal noer yang berbasis Asset Bassed Community Development
(ABCD) dapat diungkapkan dan memiliki sebuah aset yang dimiliki. Adapun aset
ini  mempunyai beranekaragam yang berpotensi untuk dikembangkan oleh
pesantren melalui kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) sebagai
kepentingan dan kesejahteraan bersama. Hal ini jika dilakukan dengan cara dan
persiapan yang matang maka akan berdampak baik dan memberikan hasil serta
manfaat yang tak terhingga.Karenaapa yang dilakukan sekarang akan bisa
dirasakan dikemudian hari dan akan menjadi kenangan untuk selamanya.
Sebagaimana di pondok pesantren Jabal Noer ini banyak ditemukan aset serta
potensi yang dimiliki baik dari santrinya maupun dari fasilitas pesantren seperti
toko usaha atau kantin untuk dikembangkan.Aset dan potensi yang dimiliki
berpotensial untuk dimanfaatkan, seperti peningkatan pengelolahan koperasi
melalui management  kekompakkan kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)dan juga inovasi usaha pesantren dengan pelatihan pembuatan pentol bakso
daging, syilomay serta makanan lain yang hiegenis dan terjangkau.

Metodologi ABCD mengharuskan pendamping agar bisa menyatu
dengan apa yang didampingi dalam mengorganisir kelompok santriwati NAJ
(Nisa'u  Ahlil Jannah) dengan rencana  yang sudah dijadwalkan
sebelumnya. Dari inkulturasi pendamping diterima oleh pihak pengurus dan
admin pesantren kemudian pendekatan bertatap muka kepada para santri

hingga sampai akhimya mereka sangat respek Kketika proses awal
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inkulturasi.Banyak beberapa moment bersama santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)di pondok pesantren Jabal Noer yang sangat berharga seperti bisa lebih
mengerti keadaan mereka sebenarnya dan menambah tingkat kepercayaan serta
menambah kedekatan seperti keluarga.
1. Secara Teoritis

A. Pendampingan Sosial

Pendampingan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh fasilitator atau
pendamping masyarakat dalam berbagai kegiatan program. Fasilitator juga
seringkali disebut fasilitator masyarakat  (community facilitator/CF)  karena
tugasnya lebih sebagai pendorong, penggerak, katalisator, motivator
masyarakat, sementara pelaku dan pengelola Kkegiatan adalah masyarakat
sendiri.>8

Disini pendamping atau fasilitator mendampingi santriwati NAJ (Nisa'u
ahlil  Jannah) untuk menggalih dan meningkatkan aset potensi kapasitas
kemandirian santri yang ada di pondok pesantren jabal noer selama kurang lebih 4
bulan mulai awal bulan Agustus 2019 sampai akhir bulan November 20109.
Pendampingan yang dilakukan oleh peneliti atau fasilitator ini  bertujuan
memberikan dampak positif bagi kemandirian ekonomi santri serta dapat
memberikan pembelajaran kepada santriwati NAJ (Nisa'u ahlil Jannah) yang ikut
terlibat dalam peningkatan kapasitas kemandirian ekonomi santri di pondok

pesantren.

58Lihat tulisan yang berjudul “Kerangka Kerja Pengembangan Masyarakat”,“Pelaku dan Praktek
Pengembangan Masyarakat”, dan “Paradigma dan Ideologi LSM di Indonesia”.
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B. Perubahan Sosial

Menurut  Willian Ogburn, perubahan sosial adalah perubahan yang
meliputi  unsur-unsur kebudayaan, baik unsur material, maupun unsur non -
material. Namun yang ditekankan adalah pengaruh unsur material terhadap
nonmaterial. Yang dimaksud unsur  material kebudayaan adalah  benda-benda
yang diciptakan oleh manusia, misalnya teknologi.>®

Dilihat dari teori tersebut, pendampingan ini lebih bersifat non-material
yang artinya sangat abstrak dikehidupan santriwati NAJ (Nisa'u ahlil Jannah) di
pondok pesantren. Mereka banyak memiliki beranekaragam ide-ide cemerlang,
membangun ideologi serta kepercayaan antar sesama dalam mengembangkan serta
meningkatkan ekonomi santri di pesantren supaya lebih maju daan mandiri.
Sangatlah wajar jika dalam kenyataannya mereka masih minim dalam unsur
nmaterial karena dipesantren semua serba terbatas, namun itu tidak menjadikan
kendala mereka bisa membuat suatu perubahan sosial mealui pendampingan yang

sudah dilakukan bersama-sama.

C. Dakwah Melalui Kemandirin Ekonomi Santri Pesantren
Berwirausahameruapakan suatu kemampuan dalam menciptakan hal
yang baru dan berbeda. Bahwa berwirausaha suatu kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari yang lain dalam mencciptakan
sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada pada

sebelumnya. Berwirausaha juga merupakan kemampuan dalam hal

59Diakses melalui https://www.studiobelajar.com/perubahan-sosial/ / pada jam 05.00 wib, hari
jumat 29 november 2019
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menciptakan kegiatan usaha. Sedangkan kemampuan menciptakan suatu usaha
memerlukan sebuah adanya kreatifitas dan inovasisantriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah).

Adanya kreatifitas ini mampu menangkap dan menciptakan peluang
bisnis yang bisa dikembangkandikemudian hari. Meskipun persaingan bisnis
atau berwirausaha bagi pemula sangat ketat, namunseorang wirausaha tetap
mampu mengkap dan menciptakan peluang baru untuk berbisnis. Jadi orang
yang berkarya akan memberikan Kkontribusi bagi orang terdekat serta banyak
masyarakat darikreatifitas dan mampu berinovasi untuk menemukan sesuatu

kreatifitas yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya.



BAB IX

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Pendampingan ini peneliti menggunakan metode penelitian Asset Based
Community Development (ABCD). Fokus pendampingan ini dilakukan oleh
santr-santri putri NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok pesantren jabal noer dalam
mengembangkan aset santri di pesantren. Dimana hal tersebut bertujuan untuk
menciptakan kemandirian ekonomi bagi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)di
pondok pesantren Jabal Noer. Dalam kegiatan tersebut mereka juga dapatikutandil
melakukan perubahan yang lebih baik untuk kebaikan bersamaterlebih dalam
berwirausaha. Pendampingan bersama santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)ini
mereka sangat antusias ketika diajak membahas hal-hal yang positif, seperti
potensi atau skill yangada pada diri mereka sendiri. Dan dalam menggali
keberhasilan masa lalu yang pernah dicapai untuk membangun mimpi serta
harapanatau  keinginanmereka untuk  mencapai  tujuanbersama.  Dengan
menyusun program aksi perubahan- prubahan yang dilakukan untuk mencapai
mimpi yang ingin dicapai bersama-sama.

Dalam berwirausaha di pondok pesantren sebagai aset dan potensi yang
dimilki oleh santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)merupakan bentuk kemandirian
kelompok pendampingan untuk menjadikan kegiatan tersebut sebagai sumber
pendapatan  santriwati  NAJ (Nisa'u Ahlil  Jannah)dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi santri serta meningkatkan pendapatan dalam berwirausaha.

Dengan cara pembuatan makanan seperti usaha jajanan ringan yaitu pentol bakso,
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syiomay, gorengan dan makanan-makanan hiegenis yang sangat
terjangkau dapat memberikan banyak income untuk usaha santri di pesantren serta
dapat meningkatkan kemandirian ekonomi santri di pesantren.

Adanya aset fisikseperti toko usaha di pondok pesantren selain
memberikan penghasilan bagi pesantren, para santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)juga bisa memiliki penghasilan sendiri dari hasil penjualan makanan yang
telah dibuatnya seperti pembuatan pentol bakso dari daging dan syiomay menjadi
sebuah makanan yang sangat terjangkau dan hiegenis banyak peminat pelanggan.
Ini merupakan cara mendapatkan pendapatan dalam peningkatan ekonomi bagi
santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)melalui berwirausaha di pesantren. Aset
pondok pesantren merupakan aset yang sudah kelihatan pemanfaatannya untuk
menjadi  salah satu peningkatan ekonomi bagisantriwati NAJ di pondok
pesantren Jabal Noer. Oleh karena itu merekabisa meningkatkan perekonomian
dan menambah pengetahuan maupun Kreativitasyangbaru serta pola pikir yang
positif tentang aset yang dimilikinya dan harus bisa dimanfaatkan dengan

sebaik-baiknya.
. Rekomendasi

Proses pendampingan vyang telah dilakukan oleh peneliti  dalam
pendampingan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok pesantren Jabal
Noertelah memberi kontribusi yang bermanfaat bagi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil
Jannah)untuk berwirausaha di pesantrennya serta pihak-pihak lain yang terlibat.

Melakukan ~ pendampingan  terhadap  santriwati NAJ  (Nisa'u  Ahlil
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Jannah)yangberbasis aset dan potensi dapat menciptakan dan meningkatkan
kemandirian ekonomi kelompok santri itu sendiri.

Dalam proses-proses Pendampingan ini disadari banyak  memiliki
kekurangan- kekurangan yaitu belum tercapainya kerja sama dengan pihak
pemeritah diluar pesantren seperti kecamatan dan tingkat kabupaten untuk
membantu, membimbing mereka dalam mengembangkan skill kemampuannya
dalam hal memasak dan menciptakan usaha makanan. Pesantren membutuhkan
inovasi dan peningkatan Kreatifitas serta jaringan pemasaran yang mampu
memutar keuangan usaha dan mengambangakan usaha di luar pesantren.Dalam
pendampingan ini  disadari telahmemiliki  kekurangan- kekurangan, terlebih
dengan keterbatasan waktu menjadikan pendampingan yang dilakukan kurang
begitu optimal. Karena sesungguhnya melakukan perubahan yang benar lebih
baik harus berjalan secara terus dan menjaga keberlangsungan dan kemajuan
kegiatan.  Sehingga  kesadaran  santriserta  partisipasi  Santri - santridapat
tetapberjalan baik.

Adanya pendampingan yang telah dilakukan peneliti kepada para
santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok pesantren Jabal Noer diharapkan
mampu memberikan sedikit banyak manfaat untuk meningkatkan kemandirian
berwirausaha di pondok pesantren, serta dapat membantu merubah kemandirian

ekonomi santri menjadi lebih baik ke depannya..
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